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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengembangan Ekonomi Kreatif Guna
Memperkuat Citra Destinasi Pulau Awet Muda Sumenep” ini merupakan
penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui rencana usulan pengembangan
ekonomi kreatif berdasarkan potensi yang dimiliki Pulau Awet Muda Sumenep
serta untuk mengetahui bagaimana cara memperkuat citra destinasi Pulau Awet
Muda Sumenep melalui pengembangan ekonomi kreatif.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan evaluasi
comparative before after atau perbandingan antara sebelum adanya
pengembangan ekonomi kreatif dan sesudah dikenalkannya pengembangan
ekonomi kreatif pada para pemangku kepentingan di Pulau Awet Muda Sumenep.
Fungsi pendekatan evaluasi comparative befor after pada penelitian ini bertujuan
untuk melihat bagaimana dapat membandingkan kondisi potensi sebelum dan
sesudah masuknya pengembangan ekonomi kreatif, sehingga hasilnya dapat
dipergunakan untuk mengambil keputusan untuk keberlanjutan potensi yang dapat
dioptimalkan di Pulau Awet Muda Sumenep. pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara bersama para pemangku kepentingan (Kepala Desa, pengelola
destinasi pariwisata, pelaku usaha handcraft, pelaku usaha bidang transportasi,
petani, dan pemuda) di Pulau Awet Muda Sumenep. Serta melaksanakan Focused
Group Discussion (FGD) bersama para pemangku kepentingan (Pelaku usaha
handcraft, pelaku usaha kuliner, Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS), dan
para pemuda) di Pulau Awet Muda Sumenep. Dan observasi lapangan.

Hasil yang diperoleh adalah sebelum masuknya pengembangan ekonomi
kreatif para pemangku kepentingan kurang peka terhadap potensi yang ada
sehingga potensi yang ada di Pulau Awet Muda Sumenep belum sepenuhnya
dioptimalkan, dan setelah masuknya pemahaman pengembangan ekonomi kreatif
para pemangku kepentingan mulai sadar akan potensi yang ada, hal tersebut
ditunjukkan dengan beberapa inovasi usulan rencana pengembangan produk. Dan
hal tersebut juga dirasa oleh para pemangku kepentingan untuk melakukan upaya
memperkuat citra Pulau Awet Muda Sumenep melalui pengembangan ekonomi
kreatif dengan menonjolkan kearifan lokal budaya di Pulau Awet Muda Sumenep.

Peneliti menyarankan kepada penelitian selanjutnya agar mengembangkan
aspek subsektor lain yang tidak disajikan dalam penelitian ini, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai pengembangan ekonomi kreatif
sebagai upaya untuk memperkuat citra suatu destinasi pariwisata.

Kata kunci  : Potensi, pengembangan ekonomi kreatif, citra destinasi
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan
No | Arab Indonesia Arab Indonesia
‘ ;
| b - 3
3, u . = 2
4 & th - |
6. . h}
[ kh j :
8. 3 q
9 J N J I
0. | : ¢ 4
1| , 4 n
2. S ’ W
13 o sh b h
14. ue s} )
B d} ? !

Sumber: Kate L.Turabian. A Manual of Writers of Term Papers, Disertations

(Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987).

Xii



B. Vokal
1. Vokal Tunggal (Monoftong)

Tanda dan
Nama Indonesia
Huruf Arab
_ fath}ah A
S Kasrah I
- d}ammah U

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika
hamzah berh}arakat sukun atau didahului oleh huruf yang berh}arakat
sukun. Contoh: igtid}a>" (sL=H))

2. Vokal Rangkap (Diftong)

I:II- jpffa ::Ianb Nama Indonesia| Ket.
- fath}ah dan ya’ ay adany
3 fath}ah dan aw adanw

wawu

Contoh : bayna (o)

(gsa )
mawd}u>*
3. Vokal Panjang (Mad)
Tanda dan Nama Indonesi | Keterangan
Huruf a
Arab
(- fath}ah dan a> a dan garis di
alif atas
(- kasrah dan ya’ i> i dan garis di
atas
pra d}ammah dan u> u dan garis di
wawu atas
Contoh al- (4=leall)
jama> ‘ah
- takhyi>r (wa3)
> yadu>ru (osv)
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C. Ta’ Marbut}ah

Transliterasi untuk ta>" marbu>t}ah ada dua:

1. Jika hidup (menjadi mud}a>f) transliterasinya adalah t.
2. Jika mati atau sukun, transliterasinya adalah h.
Contoh  : shari>‘at al-Isla>m (p Y dny ,i)
shari>‘ah (A dxy i)
isla>mi>yah
D. Penulisan Huruf Kapital
Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat yang
ditulis dengan translitersi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan yang
berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri, tempat, judul

buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kabupaten Sumenep merupakan salah satu kabupaten yang
memiliki banyak sebaran pulau, wilayah tersebut berada di ujung timur
Pulau Madura. Ada sekitar 126 pulau dengan 48 pulau berpenghuni dan 78
pulau tidak berpenghuni. Sebaran pulau tersebut menjadi salah satu asset
bagi Kabupaten Sumenep, dengan potensi kekayaan alam yang masing-
masing tersimpan di pulau-pulau tersebut, bahkan beberapa pulau tersebut
menjadi salah satu pengembangan pariwisata yang ada di Kabupaten
Sumenep. Salah satunya Pulau Gili Labak yang kaya akan potensi bawah
lautnya dan Pulau Gili Genting yang sangat menakjubkan dengan
hamparan pasir putihnya,dan Pulau Gili lyang yang kaya akan kadar
oksigennya. Dari beberapa Pulau yang menjadi lokasi pengembangan
pariwisata mungkin yang eksis di kalangan milenial maupun halayak
umum Yyaitu Pulau Gili Labak. Namun, ternyata ada sebuah pulau yang

memiliki potensi yang luar biasa.

Pulau tersebut di juluki “Pulau Awet Muda” atau Gili lyang
merupakan pulau kecil yang terletak di ujung timur Pulau Madura.
Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep terbitan tahun 2018

total penduduk di Pulau Awet Muda sekitar 7.427 penduduk yang terdiri



dari dua desa yaitu Desa Banraas dan Desa Bancamara.'
Sedangkan Titik Oksigen terbaik terletak di Desa Banraas Kecamatan
Dungkek Kabupaten Sumenep yang terdistribusi di 17 titik. Pulau ini
memiliki kadar oksigen terbaik kedua di dunia setelah laut merah di
Jordania dengan kadar oksigen sebesar 19,2 persen sampai 20,5 persen.?
Faktanya sebagian besar penduduknya banyak yang mencapai usia tinggi
dengan kondisi yang sehat dan kuat. Sehingga sangat tepat jika pulau

tersebut mendapat julukan “Pulau Awet Muda”.

Potensi kandungan oksigen tersebut jelas menjadi salah satu daya
tarik utama dari Pulau yang berjuluk Pulau Awet Muda, dan tidak hanya
itu, jika wisatawan berkunjung ke pulau tersebut juga akan disajikan
keindahan Pulau dan hamparan pantai yang masih alami dengan pesona
bawah lautnya yang sangat indah. Dan juga terdapat tebing yang sekarang
menjadi salah satu destinasi wisata yang masih alami dan terjaga
kelestariannya. Berikut daftar daya tarik wisata di Pulau Awet Muda

Sumenep :

! Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sumenep. (2018). Kecamatan Dungkek dalam Angka
2018, diakses dari :

https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2018/09/26/ecdc0248a90e735e7752740f/kecamatan-
dungkek-dalam-angka-2018.html pada tanggal 10 Juli 2019

2 http://www.sumenepkab.go.id/wisata/baca/Alam/gili-iyang, diakses pada tanggal 10 Juli 2019



https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2018/09/26/ecdc0248a90e735e7752740f/kecamatan-dungkek-dalam-angka-2018.html
https://sumenepkab.bps.go.id/publication/2018/09/26/ecdc0248a90e735e7752740f/kecamatan-dungkek-dalam-angka-2018.html
http://www.sumenepkab.go.id/wisata/baca/Alam/gili-iyang

Tabel 1. Potensi Daya Tarik Wisata di Pulau Awet Muda Sumenep

Jenis Wista Daya Tarik Wisata
Wisata Alam Wisata Batu Cangga, Pantai Ropet,Gua Sarepah,
Gua Mahakarya
Wisata Kesehatan Titik Oksigen
Wisata Minat Khusus Kumpulan Fosil Ikan Paus

Sumber: - https://www.youtube.com/watch?v=TtDiaAY2 d0 (Program Televisi
“Para Petualang Cantik™), (2019)

Potensi yang terdapat di pulau tersebut sangat disayangkan jika
tidak di alokasikan dengan baik. Akan tetapi, fakta yang peneliti temui di
lapangan masih ada beberapa masalah terkait pengelolaan pariwisata
setempat. Mulai dari sulitnya transportasi menuju pulau tersebut,
kurangnya promosi pariwisata, ketidak jelasannya tarif atau tiket masuk
menuju tempat wisata, tidak adanya aturan yang ketat mengenai jam
operasional untuk tempat wisata, dan kurangnya perhatian dan binaan dari
aparat desa setempat untuk pegeloaan pariwisata. Meskipun tempat wisata
tersebut dikelola oleh swasta tetap saja masih butuh binaan untuk
pengelolaannya, pungkas salah satu pelaku bisnis yang bergerak dibidang
jasa transportasi di Pulau Awet Muda.® Hanya saja  pemerintah
memberikan bantuan berupa fasilitas pendukung di beberapa tempat

wisata di Pulau Awet Muda.

® Mudhar, Wanwancara, Pulau Gili lyang,27 Juni 2019


https://www.youtube.com/watch?v=TtDiaAY2_d0

Saat ini akses pelabuhan menuju pulau tersebut telah direvitalisasi
oleh Gubernur Jatim guna mendorong kemajuan pariwisata serta memberi
daya dukung ekonomi perdagangan di pulau awet muda.* Peran
pemerintah menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan kemajuan
pariwisata, namun peran masyarakat juga ikut andil dalam memajukan
pariwisata daerah setempat. Karena pada dasarnya industri pariwisata
masih berkaitan erat dengan produk, seperti makanan atau kuliner khas
daerah yang disajikan. Dan jasa yang ditawarkan, seperti transportasi,
homestay, keahlian berbahasa asing yang dapat memberdayakan sumber
daya alam maupun sumber daya manusia yang jika dioptimalkan akan

sangat menguntungkan dalam dunia bisnis.

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat membantu
meningkatkan pendapatan individu, masyarakat bahkan income bagi
Negara. Bahkan ada beberapa daerah atau Negara dimana roda
perekonomiannya bertumpu terhadap perkembangan sektor pariwisata
yang dapat menghasilkan income lebih maksimal. Misal daerah yang
memiliki keragaman seni dan budaya, khazanah peninggalan sejarah, dan
potensi alam yang indah. Oleh karena itu sektor pariwisata menjadi objek
industri yang menjanjikan jika dikembangkan, maka tidak dipungkiri jika
berdampak terhadap perkembangan dunia bisnis sebagai penggerak roda

perekonomian daerah maupun Negara. Selain potensi alamnya yang

*http://madura.tribunnews.com/2019/05/11/pelabuhan-dungkek-gili-iyang-sumenep-
dibangunpemprov-jatim-gelontorkan-dana-sebesar-rp-60-miliar, diakses pada tanggal 27 Mei
2019



http://madura.tribunnews.com/2019/05/11/pelabuhan-dungkek-gili-iyang-sumenep-dibangunpemprov-jatim-gelontorkan-dana-sebesar-rp-60-miliar
http://madura.tribunnews.com/2019/05/11/pelabuhan-dungkek-gili-iyang-sumenep-dibangunpemprov-jatim-gelontorkan-dana-sebesar-rp-60-miliar

berwujud pengembangan wisata di Pulau Awet Muda, ternyata ada potensi
lain yaitu kerajinan tangan yang menjadi salah satu sumber penghasilan

masyarakat setempat.

Tabel 2. Perusahaan Industri Menurut Desa dan Skala Industri di
Kecamatan Dungkek Tahun 2017

No Desa/Kelurahan Industri Industri Industri
Besar/Sedang Kecil Kerajinan
RT
001 Jadung - 8 286
002 Romben Barat - 7 237
003 Romben Rana - - 192
004 Romben Guna - 3 392
005 Bicabi - - 351
006 Dungkek - 6 312
007 Lapa Laok - 3 26
008 Lapa Daya - - 7
009 Lapa Taman - - 127
010 Bungin Bungin - - 6
011 Bunpenang - - 223
012 Tamansare - - 197
013 Candi - 4 213

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Jumlah - 37 2.883

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep

Sesuai dengan tabel diatas, Desa Bancamara memiki industri
kerajinan rumah tangga dengan jumlah 161 unit, sedangkan Desa Banraas
memiliki enam unit industri kecil dan 153 unit industri rumah tangga.
Ternyata, selain potensi pariwisata yang dimiliki oleh Pulau Awet Muda,
potensi industri skala kecil dan kerajinan rumah tangga menjadi salah satu
potensi yang dimilikinya. Bakat dan kepiawaian para pelaku usaha mampu
menciptakan kerajinan tangan yang menjadi sumber pendapatan para

pelaku usaha kerajinan tangan.

Gambar 1. Hasil Kerajinan Tangan (Gelang Manik)

Sumber: Hasil kerajinan tangan yang
diperoleh dari salah satu informan via WhatsApp.

Menurut ibu Junawiyah salah satu masyarakat di Pulau Awet

Muda, selain terkenal dengan potensi oksigen dan pariwisatanya. Di Pulau

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Awet Muda juga terkenal dengan hasil kerajinan tangan seperti gelang,
kalung yang terbuat dari benang dan manik-manik juga kalep (sejenis
bahan kulit yang disamak). Hasil kerajinan tersebut didistribusikan ke
Pulau Bali dan Yogyakarta. Padahal jika dioptimalkan dengan baik,
menurut peneliti hasil kerajinan tangan tersebut bisa dijadikan ikon produk

oleh-oleh khas Pulau Awet Muda.

Selain potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat
diandalkan untuk menciptakan kerajinan yang memiliki nilai jual. Potensi
lain datang dari bidang pertanian dan kelautan, karena mayoritas penduduk
di Pulau Awet Muda salah satunya petani dan nelayan. Menurut Mas
Rahman seorang mahasiswa yang merupakan masyarakat di Pulau Awet
Muda bahwa hasil pertanian komoditas jagung dan hasil tangkapan ikan
juga tidak kalah melimpah ruah dengan daerah lain yang ada di Kabupaten

Sumenep. Hal tersebut diperkuat dengan data dari Badan Pusat Statistik

Kabupaten Sumenep terbitan tahun 2018.

Tabel 3. Lapangan Usaha Utama

No | Desa/Kelurahan | Tidak Perta- | Perdag | Indust | Jasa
Bekerja nian angan -ri Masyar
-akat
001 Jadung 188 1497 23 - 12
002 Romben Barat 160 643 10 - 9
003 Romben Rana 24 1107 19 - 11




004 Romben Guna 189 1554 22 - 36
005 Bicabi 40 941 31 - 42
006 Dungkek 657 2481 21 4 2
007 Lapa Laok 94 725 12 - 15
008 Lapa Daya 19 524 12 - 11
009 Lapa Taman 30 450 12 1 47
010 | Bungin Bungin 1 157 9 - 11
011 Bunpenang 121 646 15 - 8
012 Tamansare 39 1317 22 4 22
013 Candi 64 603 29 - 41

Jumlah 2.425 17.565 304 10 274

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari beberapa macam lapangan
usaha yang tersedia di Pulau Awet Muda pertanian lebih dominan
angkanya dari pada lapangan usaha yang lainnya. Dikarenakan Pulau
tersebut dikelilingi oleh lautan dengan kadar udara yang baik, sehingga
tidak dapat dipungkiri jika hasil laut dan pertanian di Pulau Awet Muda

melimpah ruah.

Namun, ternyata potensi yang dimiliki Pulau Awet Muda tidak

sejalan dengan kondisi perekonomian setempat. Mayoritas masyarakat

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



setempat berprofesi sebagai petani, nelayan hingga saat ini masyarakat
setempat banyak yang merantau ke Jakarta menurut penuturan lbu

Junawiyah.®

Hal tersebut diperkuat dengan tabel berikut ini yang menunjukkan bahwa

pada tahun 2017 angka Surat Keterangan Miskin (SKM) masih tinggi.

Tabel 4. Banyaknya Surat Keterangan Miskin (SKM) Tahun 2017

No Desa/Kelurahan SKM
001 Jadung 125
002 Romben Barat 112
003 Romben Rana 152
004 Romben Guna 95
005 Bicabi 111
006 Dungkek 83
007 Lapa Laok 86
008 Lapa Daya 78
009 Lapa Taman 129
010 Bungin Bungin 55
011 Bunpenang 62
012 Tamansare 72

> Junawiyah, wawancara,27 Juli 2019.
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013 Candi 124

Jumlah

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumenep

Hal seperti itu sudah sepatutnya mendapat perhatian tentang
bagaiman potensi yang sudah ada dapat dikembangkan. Tidak hanya itu,
ketika suatu daerah yang dikenal sebagai daerah pengembangan wisata
namun belum bisa mengoptimalkan potensi dengan baik, hal tersebut akan
berdampak terhadap identitas diri daearah tersebut yang menjadikan
kurang dikenalnya di mata wisatawan. Oleh karenanya, pengembangan
potensi daerah dengan basis pengembangan ekonomi kreatif diharapkan
mampu menjadi solusi terhadap masalah tersebut. Karena jika kita melihat
tren saat ini, pengembangan ekonomi kreatif menjadi salah satu upaya
untuk mendorong perkembangan perekonomian dan pembangunan

Indonesia.

Seperti penuturan Menteri PPN/Kepala Bappenas Bambang
Brodjonegoro bahwa “Kita semua bisa mendapatkan ide-ide dari
masyarakat dan generasi muda untuk menentukan apa yang sebaiknya
dilakukan untuk masa depan bangsa”.® Dan saat ini, pengembangan

ekonomi kreatif hadir sebagai gerakan untuk memaksimalkan potensi yang

®https://republika.co.id/berita/pv4g7617000/idea-space-upaya-dorong-ekonomi-kreatif-untuk-
pembangunan-indonesia, diakses pada tanggal 27 Juli 2019



https://republika.co.id/berita/pv4g7617000/idea-space-upaya-dorong-ekonomi-kreatif-untuk-pembangunan-indonesia
https://republika.co.id/berita/pv4g7617000/idea-space-upaya-dorong-ekonomi-kreatif-untuk-pembangunan-indonesia
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ada dengan menciptakan produk-produk yang inovatif sehingga memiliki

nilai jual yang lebih.

Ekonomi kreatif secara konsep pertama kali diperkenalkan oleh
John Howkins (2001) dalam bukunya Creative Economy, How People
Make Money from Ideas. Ekonomi kreatif didefinisikan sebagai kegiatan
ekeonomi yang menjadikan kreativitas, warisan budaya, dan lingkungan
sebagai tumpuan masa depan. Ekonomi kreatif sendiri menurut United
Nations Conference on Trade and Development (UNCTAD) sebagai
proses penciptaan, produksi dan distribusi daru barang dan jasa yang
menggunakan modal kreativitas dan intelektual sebagai input utama dari
proses produksi. Proses produksi ekonomi kreatif tersebut dapat dikatakan
menggabungkan berbagai macam pengetahuan, intelektual dan kreativitas
untuk memproduksi barang dan jasa yang artistik dengan konten kreatif

dan memberikan nilai tambah.’

Ekonomi kreatif muncul sebagai konsep ekonomi di era ekonomi
baru dengan mengandalkan ide dan stock of knowledge dari sumber daya
manusia sebagai faktor produksi utama dalam kegiatan ekonominya.
Seiring dengan pertumbuhan ekonomi struktur ekonomi mengalami
transformasi yang begitu cepat, yang awalnya berbasis Sumber Daya Alam
(SDA) saat ini juga diikuti menjadi basis Sumber Daya Manusia (SDM).

Maka dari itu, dengan potensi yang ada saat ini di Pulai Awet Muda

" Carunia Mulya Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif di Indonesia, (Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018), him.10.
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diharapkan dapat membawa dampak positif bagi perekonomian
masyarakat setempat dengan memanfaatkan ekonomi kreatif sebagai
pengembangan perekonomian di Pulau Awet Muda, yang bertujuan untuk

dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

Hal tersebut sejalan dengan perspketif islam dalam firman Allah

SWT. yang diterangkan dalam Al- Qur’an surah Sad ayat 27 :

_ V% 3o _ l.G 4] P _ ,27o T3 v (<3<
Sl Fydn U Sy g e g a3V 5 e Ll GilA g

Gy? - % gaz - ,/.CA Y
DAl e 15088 Guall e 1508

Artinya: “Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada
antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-
orang kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan

masuk neraka”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menjadikan langit,
bumi dan makhluk apa saja yang ada diantaranya tidak sia-sia. Oleh
karena itu, manusia dianjurkan agar memanfaatkan apapun yang ada
disekitarnya menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat. Karena
pengembangan ekonomi kreatif dengan sumber daya yang ada sangat
dianjurkan dan diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap

keberlangsungan dan keberlanjutan perekonomian masyarakat.
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Dalam perkembangannya, menurut Badan Ekonomi Kreatif
(BEKRAF), sepanjang tahun 2017 pertumbuhan ekonomi kreatif di
Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan, terutama dengan
adanya faktor perkembangan teknologi digital yang semakin pesat.®
Dikutip dari Opus Outlook 2019, di Indonesia geliat ekonomi kreatif
tercatat dimulai sejak pekan Produk Budaya Indonesia pertama kali digelar
pada tahun 2007. Dan menurut Direktur Jenderal Kebudayaan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa pertumbuhan ekonomi
kreatif di Indonesia dapat mencapai level 8,8% setiap tahun.” Karena
ekonomi kreatif yang berbasis kepada modal Kkreativitas sumber daya
manusia berpeluang mendorong daya saing bangsa Indonesia di masa
depan. Jika sumber sumber daya manusia setempat memiliki kemampuan
untuk berkreasi dalam menciptakan inovasi dan nilai tambah, maka
kreativitas tersebut akan menjadi sumber daya terbaharukan yang tidak
ada habisnya. Sehingga juga mampu menunjukkan keunggulan yang

kompetitif daerah bahkan bangsa Indonesia.

Keunggulan daerah yang mampu dikembangkan dengan basis
ekonomi kreatif akan berdampak positif terhadap citra suatu daerah,

seperti halnya di Pulau Awet Muda tersebut. Dengan potensi sumber daya

8https://bekraf.go.id/berita/page/10/bekraf-outlook-ekonomi-kreatif-opus-2019,  diakses  pada
tanggal 26 Juli 2019

*https://katadata.co.id/berita/2019/07/25/pendataan-masih-jadi-kendala-pertumbuhan-ekonomi-
kreatif-di-daerah, diakses pada tanggal 26 Juli 2019



https://bekraf.go.id/berita/page/10/bekraf-outlook-ekonomi-kreatif-opus-2019
https://katadata.co.id/berita/2019/07/25/pendataan-masih-jadi-kendala-pertumbuhan-ekonomi-kreatif-di-daerah
https://katadata.co.id/berita/2019/07/25/pendataan-masih-jadi-kendala-pertumbuhan-ekonomi-kreatif-di-daerah
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alam dan sumber daya manusia dapat kita kembangkan melalui
pengembangan ekonomi kreatif yang tujuannya untuk memeperkuat citra
destinasi Pulau Awet Muda. Dengan memperkuat citra destinasi yang
positif akan dapat berdampak terhadap behavioral intention wisatawan,
yakni untuk mengunjungi kembali atau merekomendasikan destinasi
tersebut kepada orang lain. Sedangkan jika mendengar kata ‘“Pulau
Madura” ada sebagian wisatawan yang memiliki persepsi negatif terhadap
Pulau Madura terkait tingkat keamanan, keselamatan dan kenyamanan.
Padahal tidak semua kawasan destinasi wisata di Pulau Madura yang

minim akan keamanan, keselamatan dan kenyamanan.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Supriyati Madaningtias
mahasiswa asal Universitas Negeri Surabaya dengan judul penelitiannya
yaitu “Konstruksi Sosial Desa Jaddih dalam Pengelolaan Wisata” yang
mengatakan bahwa ada berita pengunjung yang mengeluh daerah atau
kawasan Desa Jaddih yang berlokasi di Kabupaten Bangkalan, sekitar
wisata tidak aman melainkan masih banyak terjadi pembegalan kendaraan
bermotor.'® Dan tidak hanya itu, masyarakat Madura selama ini dikenal
sebagai etnis yang terbelakang, kekerasan sebagai jalan keluar dari segala
persoalan, infrastuktur yang tidak memadai, pendidikan yang rendah,

emosional, dan suka meledak-ledak.*Sehingga persepsi tersebut melekat

10 Supriyati Madaningtias,”Konstruksi Sosial Desa Jaddih dalam Pengelolaan Wisata”, “Jurnal
Paradigma”, No. 3, (2019), him.4

1 Syamsul Arifin, “Dgitalisasi Pariwisata Madura”, “Komunikasi”, No. 01, (Maret, 2017), hlm.56
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di kalangan wisatawan yang beranggapan bahwa destinasi wisata di Pulau
Madura masih minim akan keamanan, keselamatan dan kenyamanan. Oleh
karenanya, sangatlah penting menciptakan citra atau image destinasi

positif pada wisatawan.

Lawson and Boy (1997) dalam Lopes (2011) citra destinasi adalah
pengetahuan objektif, prasangka, imajinasi dan pikiran emosional individu
maupun kelompok terhadap lokasi tertentu.*® Singkatnya, citra destinasi
digambarkan sebagai “persepsi tentang sebuah tempat yang tersimpan
dalam ingatan wisatawan™". Sehingga sangat penting memperkuat citra
destinasi yang positif. Dalam hal ini, peneliti mencoba melakukan mini
riset melalui media sosial instagram dan WhatsApp untuk mengetahui
bagaimana respon wisatawan yang sebelumnya pernah melancong ke

Pulau Awet Muda Sumenep.

12 pyspa Ratnaningrum Suwarduki, ”Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Citra
Destinasi Serta Dampaknya Pada Minat dan Keputusan Berkunjung (Survei pada Followers Aktif
Akun Instagram Indtravel yang Telah Mengunjungi Destinasi Wisata di Indonesia)”,Jurnal
Administrasi Bisnis (JAB), No. 2, (Agustus, 2016),him.3.

>

¥ Mulugeta Girma, Manjit Singh, ”Branding Ethiopia as an Appealing Tourist Destination”,
American Journal of Business, Economics and Management ”, No.1, (Januari, 2019),him.13
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Gambar 2.Capture Respon Wisatawan

inayahilahiyyah 23h .
Satu kata untuk Pulau Awet

Muda (Gili lyang)

Type something...

TENANG

Reply

Satu atau beberapa kata dong mbak buat
wista disana. Menurut samean gmna
wisata disana mbak? 2
Wisata di Gili lyang Ada yg nm.a Tocangke,
Dan ditempat itu pmandangan.a lumayan
bagus dan indah ketika brkunjung pas lagi*
di atas.a air lautt, pernah si takit yg mw
turun tapi ketika liat dari atas pengen turun
ehh stelah turun malah... sedikit takutts
{2 karna klo jalan hrus pegang tali kama

takutt kecebur kebawah.. &5 52

% 4 LausianaD me
tu tempatnya bagus nggak mbak? . ;

Aamiin, oh lya mbak kalau di titik oksigen itu
agus nggak mbak?

Iya klo menurut saya ya mb, diliat liat sih
seperti bias saja.. Tpi ketika pass brada
disitu tpt.a yah kerasa bngett jadi sejuk gtu
lagy

Seen by 119~ Share to. Highlight More

Sumber: edia Sosial Peneliti

Respon yang mereka berikan bermacam-macam, dalam hal ini
peneliti hanya memberikan contoh respon yang baik dan kurang baik,
seperti yang diungkapkan oleh akun instagram @bintankuleo salah satu
citizen journalist asal sumenep tersebut. Kata “Tenang” menunjukkan
perasaan wisatawan atau affective image ketika melancong ke Pulau Awet
Muda Sumenep. Namun, ada juga yang memberikan respon dengan
menceritakan pengalamannya ketika berkunjung di salah satu destinasi
wisata Pulau Awet Muda. Dari kalimat tersebut menunjukkan bahwa
dimensi cognitive image atau pengalaman yang di dapat oleh wisatawan
terutama pada aspek infrastruktur yang bisa dikatakan kurang nyaman dan

aman bagi wisatawan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Oleh karenanya, citra destinasi di Pulau Awet Muda menjadi hal
yang penting, karena selain memperkuat citra destinasi Pulau Awet Muda
juga ikut serta mendukung terhadap pengembangan pariwisata
berkelanjutan yang menjadi program prioritas Kemenpar yaitu dengan
mendorong destinasi dan industri yang akan berpartisipasi dalam
penerapan pariwisata berkelanjutan pada tahun 2020 . Sehingga, peneliti
tertarik untuk menulis sebuah judul skripsi ”Pengembangan Ekonomi
Kreatif Guna Memperkuat Citra Destinasi Pulau Awet Muda

Sumenep”.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi yang
memunculkan beberapa permasalahan terkait pengembangan ekonomi
kreatif guna memperkuat citra destinasi di Pulau Awet Muda sebagai

berikut :
1. Kurangnya promosi wisata di Pulau Awer Muda Sumenep.

2. Tidak tersedianya ikon dan makanan khas yang di jajalkan di beberapa

titik wisata.
3. Sulitnya transportasi menuju pulau tersebut.

4. Kurangnya pemanfaatan peluang bisnis dengan potensi yang terdapat di

Pulau Awet Muda Sumenep.

Ynttp:/mwww.kemenpar.go.id/post/siaran-pers-kemenpar-dorong-pengembangan-pariwisata-
perkelanjutan-jadi-program-prioritas, diakses pada tanggal 15 Agustus 2019



http://www.kemenpar.go.id/post/siaran-pers-kemenpar-dorong-pengembangan-pariwisata-perkelanjutan-jadi-program-prioritas
http://www.kemenpar.go.id/post/siaran-pers-kemenpar-dorong-pengembangan-pariwisata-perkelanjutan-jadi-program-prioritas
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5. Pengelolaan yang tidak optimal pada Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM) atau BUMDes (Badan Usaha Milik Desa).

6. Masih ada beberapa wisatawan yang memberikan kesan dengan
menujukkan respon yang kurang puas terhadap destinasi pariwisata di

Pulau Awet Muda Sumenep.

Melihat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, maka peneliti

membatasi penelitiannya pada dua masalah yaitu :

1. Pengembangan ekonomi kreatif di Pulau Awet Muda Sumenep.

2. Memperkuat citra destinasi melalui pengembangan ekonomi kreatif di

Pulau Awet Muda Sumenep.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi
pembatasan masalah maka rumusan masalah yang diajukan dalam

penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengembangan ekonomi kreatif di Pulau Awet Muda

Sumenep?

2. Bagaimana memperkuat citra destinasi melalui pengembangan ekonomi

kreatif di Pulau Awet Muda Sumenep?
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D. Kajian Pustaka

Berikut merupakan uraian penelitian terdahulu yang dijadikan
sebagai referensi serta bahan perbandingan, guna memperjelas bahwa
Penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Ekonomi Kreatif Guna
Memperkuat Citra Destinasi Pulau Awet Muda Sumenep” bukan duplikasi

dari penelitian yang sudah ada.

Tabel 5. Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Jen'ls_ Hasil Penelitian
Penelitian
Kuantitatif Cognitive
destination image
dan affective
destination image
yang merupakan
dimensi dari citra
destinasi
) berpengaruh positif
Pengaruh Citra secara signifikan
Gheraldin Bella Terﬁ;;;mi;l- terhf_;ldap minat
Aviolitasona : Y & junjung ulang
1 Kunjung Ulang wisatawan Umbul
(5 September Wisatawan Sewu Pengging
2017)15 Umbul -SGWU Boyolali )
Pengging,
Boyolali.
Persamaan Variabel Citra
Destinasi menjadi
fokus penelitian
Perbedaan | Temuan indikator
penelitian hanya
pada dimensi
Cognitive

!5 Gheraldin Bella Aviolitasona, ”Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Minat Kunjung Ulang
Wisatawan Umbul Sewu Pengging, Boyolali”, (Sksipsi — IAIN Surakarta , Surakarta 2017)
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destination image
dan affective
destination image.

Kualitatif | Denpasar memiliki
posisi yang bagus
untuk dapat
menjadi sebuah
kota kretaif. Hal
tesebut didukung
dengan keberadaan
kerajinan dan
Memperkuat kesenian rakyat.
Citra Pariwisata Sehingga akan
. I Budaya: dapat memperteguh
Y Denpasar citra destinasi yang
(2 Januari Sebagal menjadi sebagai
2015)1° h_lommam daya tarik
Jaringan Kota wisatawan.
Kreatif
UNESCO. Persamaan Variabel Citra
Destinasi menjadi
fokus penelitian
Perbedaan Predikat jaringan
kota kreatif
mengacu terhadap
kriteria kota kreatif
UNESCO.
) ) Destination Verifikasi Pengalaman dan
Dani !Dagus_ta}nl, Image of (Kausal) kesan merupakan
DW|_Kart|n|, Tourist: Effect peran penting
Yevis Marty of Travel daripada motivasi,
Oesman, Umi Motivation and karena keduanya
Kultum Memorable lebih muda melekat
Tourism di iingat mereka.

16 Febianti,"Memperkuat Citra Pariwisata Budaya: Denpasar Sebagai Nominasi Jaringan Kota
Kreatif UNESCO”, “JUMPA”, No.2, (Januari, 2015)
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(15 Mei 2018)"'

Experience

Sehingga dapat
berpengaruh
terhadap
peningkatan citra
destinasi wisata.

Persamaan

Variabel Citra
Destinasi menjadi
fokus penelitian

Perbedaan

Terdapat indikator
motivasi pada
penelitian. Tidak
terpaku pada
dimensi-dimensi
citra destinasi.

Prita Raska

(2016)*

Perencanaan
Model Promosi
Wisata Kuliner

(Wisata
Gastronomi) di
DKI Jakarta
dalam
Meningkatkan
Citra Destinasi
dan Kunjungan
Wisatawan
Mancanegera

Kualitatif

Pola promosi
wisata kuliner
belum fokus,
sehingga ditemukan
beberapa pola
pemasaran yang
efektif dengan
melakukan
integrasi dan
sinergi pemasaran
mulai dari
Kementerian
Pariwisata sampai
dengan seluruh
pelaku industri
pariwisata di DKI
Jakarta. Dengan
begitu akan
memacu wisatawan

7 Dani Dagustani, “Destination Image of Tourist: Effect of Travel Motivation and Memorable
Tourism Experience”, “Journal Uinjkt (Etikonomi)”, No. 2 (Mei 2018)

'8 Prita Raska, “Perencanaan Model Promosi Wisata Kuliner (Wisata Gastronomi) di DKI Jakarta
Dalam Meningkatkan Citra Destinasi dan Kunjungan Wisatawan Mancanegara”, (Tesis — UGM,
Yogyakarta 2016)
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untuk ingin datang
dan berkunjung
kembali.

Persamaan

Variabel Citra
Destinasi menjadi
fokus penelitian

Perbedaan

Spesifikasi
penelitian terfokus
pada wisata kuliner

(Wisata
Gastronomi).

Alvin Rozaan,
M. Kholid
Mawardi, Arik
Prasetya

(14 Agustus
2018)"°

Analisis
Pengembangan
Produk Wisata
Heritage Trail

Untuk
Meningkatkan
Citra Destinasi

(Studi Pada

Surabaya

Heritage Track
di Surabaya)

Campuran

Strategi yang
digunakan dalam
pengembangan
Surabaya Heritage
Track sudah sesuai
prinsip
pengembangan
wisata Surabaya.
Namun strategi
pemasaran yang
digunakan
pengelola juga
perlu ditingkatkan
agar Surabaya
Heritage Track
dapat lebih mudah
diketahui oleh
wisatawan sehingga
sapat meningkatkan
jumlah kunjungan
wisatawan.

Persamaan

Variabel Citra
Destinasi menjadi

9 Alvin Rozaan,”Analisis Pengembangan Produk Wisata Heritage Trail untuk Meningkatkan
Citra Destinasi (Studi Pada Surabaya Heritage Track di Surabaya)”, “Jurnal Administrasi Bisnis”,
No.4, (Agustus 2018)
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fokus penelitian

Perbedaan Spesifikasi
penelitian terfokus
pada wisata
Heritage Track.

Sumber: Diolah oleh peneliti

Dari kajian penelitian terdahulu diatas, dapat dikatakan bahwa
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya dan bukanlah duplikasi maupun pengulangan dari penelitian
terdahulu. Dalam penelitian ini fokus bahasannya yaitu mengenai
pengembangan ekonomi kreatif guna memperkuat citra destinasi Pulau

Awet Muda Sumenep.

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan para
pemangku kepentingan yang terlibat untuk memanfaatkan potensi
dan memperkuat citra destinasi melalui usulan rencana
pengembangan ekonomi kreatif. Manfaat lain yaitu dapat menjadi

rujukan bagi penelitian berikutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
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Penulis dapat mengimplementasikan kajian ilmu teoritis
dalam praktik yang bersentuhan langsung dengan
masyarakat dan para pemangku kepentingan. Serta
penelitian ini dapat mengasah kreativitas penulis terkait

pengembangan ekonomi kreatif.

b. Bagi Masyarakat Pulau Awet Muda

Penelitian ini dapat dijadikan evaluasi untuk pembenahan
agar terciptanya optimalisasi pengembangan ekonomi
kreatif dengan tujuan memperkuat citra destinasi Pulau

Awet Muda Sumenep.

c. Bagi Pembaca/Pihak Lain

Penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan dengan
permasalahan yang sama jika diperlukan di masa yang

akan datang.

F. Definisi Operasional

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, peneliti akan

mendefinisikan beberapa istilah, antara lain :

1. Pengembangan

Pengembangan merupakan usaha untuk memajukan atau

meningkatkan atau memperbaiki sesuatu yang sudah ada. Atau
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dapat dikatakan juga sebagai proses yang dilakukan dalam

meningkatkan sesuatu sehingga memiliki nilai yang lebih tinggi.”
2. Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi
yang menjadikan kreativitas,warisan budaya dan lingkungan
sebagai tumpuan masa depan. Proses penciptaan nilai tambah
berdasarkan kreativitas, budaya, dan lingkungan inilah yang
memberikan nilai tambah kepada suatu perekonomian.”* Oleh
karenanya pengembangan ekonomi kreatif sangat dibutuhkan
yakni salah satunya sebagai sumber pertumbuhan ekonomi

suatu Negara.
3. Citra

Citra merupakan kesan yang timbul karena pemahaman
terhadap sesuatu. Menurut Frank dalam bukunya PR
Technique, menyimpulkan bahwa secara umum citra diartikan
sebagai kesan seseorang/individu tentang suatu yang muncul
sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman. Dan menurut
Hill Carton dan Sukatendel yang dikutip oleh Soemirat dan

Ardianto mengatakan bahwa citra adalah pesan, kesan,

20 Aisyah Nurul Fitriana dkk, “Pengembangan Industri Kreatif di Kota Batu (Studi tentang industri
kreatif sektor kerajinan di Kota Batu)”, jurnal Administrasi Publik (JAP), No. 2, him.282

2 Carunia Mulya Firdausy, Strategi  Pengembangan  Ekonomi  Kreatif  di

Indonesia, (Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia) 2017, him,10
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perasaan, gambaran diri publik terhadap perusahaan (Soemirat

& Ardianto, 2003:111)
4. Destinasi

Destinasi didefinisikan sebagai produk pariwisata yang
menawarkan pengalaman positif karena sebuah tempat atau
wilayah yang terdefinisi dengan baik dan unik.?* Menurut
Leiper (1990), pada dasarnya yang dimaksud dengan destinasi
adalah interaksi antara berbagai elemen yang harus dikelola
dengan baik. Elemen tersebut terdiri dari tiga hal yaitu
wisatawan, obyek dan daya tarik wisata, serta informasi

mengenai obyek dan daya tarik wisata tersebut.?®

Sedangkan citra destinasi merupakan keyakinan
kognitif dan kesan afektif yang seseorang miliki pada

destinasi tertentu.?*

?2 standing Committee for Economic and Commercial Cooperation of the Organization of Islamic
Cooperation (COMCEC), Destination Development and Institutionalization Strategies in the OIC
Member Countries, (Turkey: COMCEC Necatibey Caddesi) 2018, him.10

2 Dilla Pratiyudha Sayangbatti, M. Baiquni, “Motivasi dan Persepsi Wisatawan Tentang Daya
Tarik Destinasi Terhadap Minat Kunjungan Kembali di Kota Wisata Batu”, “Jurnal Nasioanl
Pariwisata”, No. 2 (Agustus,2013), hlm.129

% Ahmad Ab,”Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Intensi Wisatawan Berkunjung Kembali di
Destinasi Sulawesi Selatan Tahun 20147, ”Jurnal Ilmu-ilmu sosial dan Humaniora” ,N0.3
(Nopember,2018), him.208
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G. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada pada penelitian, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui rencana usulan pengembangan ekonomi kreatif

berdasarkan potensi yang dimiliki Pulau Awet Muda Sumenep.

2. Untuk mengetahui cara memperkuat citra destinasi Pulau Awet
Muda Sumenep melalui rencana usulan pengembangan ekonomi

kreatif.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang
menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala,
symbol maupun deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan
multimetode, bersifat alami dan holistik; mengutamakan kualitas,

menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif.%

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian

ini adalah pendekatan evaluasi comparative before after atau

%> Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,(Jakarta:
Kencana) 2014, him, 329
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perbandingan antara sebelum dan sesudah. Evaluasi merupakan
kegiatan riset untuk mengumpulkan, menganalisis dan menyajikan
informasi yang bermanfaat mengenai objek evaluasi, menilainya
dengan membandingkannya dengan indikator evaluasi dan hasilnya
dipergunakan untuk mengambil keputusan mengenai nilai dan manfaat
objek evaluasi.”® Menurut Finsterbusch dan Motz dalam (Subarsono,

2005, p. 128) terdapat 4 (empat) tipe evaluasi yaitu :

1. Single program after only, merupakan jenis evaluasi yang
melakukan pengukuran kondisi atau penilaian terhadap
program setelah meneliti setiap variabel yang dijadikan
kriteria program. Sehingga analis tidak mengetahui baik atau

buruk respon kelompok sasaran terhadap program.

2. Single program before-after, merupakan penyempurnaan dari
jenis pertama yaitu adanya data tentang sasaran program pada

waktu sebelum dan setelah program berlangsung.

3. Comparative after only, merupakan penyempurnaan evaluasi
kedua tapi tidak untuk yang pertama dan analis hanya melihat

sisi keadaan sasaran bukan sasarannya.

26 Wirawan, Evaluasi :Teori, Model, Metodologi, Standar, Aplikasi dan Profesi,(Jakarta: Rajawali
Pers), 2016, him.9
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4. Comparative before after, merupakan kombinasi ketiga desain
sehingga informasi yang diperoleh adalah efek program

terhadap kelompok sasaran.

Dari empat tipe tersebut, peneliti menggunakan
comparative before after yang merupakan metode untuk
mengkaji suatu objek penelitian dengan membandingkan
antara kondisi sebelum dan kondisi sesudahnya suatu

kebijakan atau program.

3. Informan Penelitian

Pada penelitian ini pemilihan informan menggunakan teknik
purposive sampling yang dilandasi tujuan atau pertimbangan tertentu
terlebih dahulu. Oleh karenanya, pemilihan sumber informasi
(informan) didasarkan pada maksud, tujuan atau kegunaan yang telah

ditetapkan sebelumnya.

4. Sumber Data

Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka dalam

penelitian ini jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Sumber Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di
lapangan oleh peneliti, sedangkan data primer pada penelitian

ini bersumber dari pelaku usaha, perangkat desa serta pemuda
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pemudi di Pulau Awet Muda melalui wawancara, Focused

Group Discussion (FGD) dan observasi secara langsung.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian
ataupun sumber-sumber tertulis yang sudah ada sebelumnya. Data

sekunder dapat berupa buku, jurnal, ataupun dokumen.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam
penelitian, oleh karenanya peneliti harus terampil dalam

mengumpulkan data agar memperoleh data yang valid dan relevan.
a. Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi antara dan
sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui
komunikasi langsung.?” Guna memudahkan peneliti dalam
melakukan metode wawancara maka peneliti  membuat
pedoman wawancara terarah dalam menjawab rumusan
masalah penelitian. Dalam menentukan informan untuk
melakukan wawancara sebagai sumber data yaitu pelaku usaha,
Kepala Desa di Pulau Awet Muda serta para pemuda dan

pemudi.

2" Muri yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,(Jakarta:
Prenadamedia Group), 2014, hlm.372
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b. Observasi

Pengamatan adalah kunci keberhasilan dan ketepatan hasil
penelitian. Observasi ialah yang memberi makna tentang apa
yang diamatinya dalam realitas dan dalam konteks yang dialami
(natural setting) ; dialah yang bertanya, dan dia pulalah yang
melihat bagaimana hubungan antara suatu aspek dengan aspek
yang lain pada objek yang diamatinya.®® Observasi yang
dilakukan oleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah.
Oleh karenanya, observasi dilakukan di Pulau Awet Muda

Sumenep.
c. Focused Group Discussion (FGD)

FGD berarti suatu proses pengumpulan data dan informasi
yang sistematis mengenai suatu permasalahan tertentu yang
sangat spesifik melalui diskusi kelompok.”® Peserta FGD
terdiri dari para pelaku usaha dibidang kuliner, handcraft,
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan pemuda desa di

Pulau Awet Muda Sumenep.

%% Muri yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,(Jakarta:
Prenadamedia Group), 2014, him. 384

2% Irwanto, Focused Group Discussion (FGD): Sebuah Pengantar Praktis ,(Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia), 2006,hIm. 1-2
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6. Teknik Analisis Data

Pada penelitian kualitatif, teknik analisis data merupakan proses
memeriksa data, melakukan review dan menginterpretasikan data yang
terkumpul sehingga dapat menggambarkan dan menerangkan fenomena
yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model
Miles dan Huberman. Dalam proses analisis data Miles dan Huberman
membagi menjadi tiga langkah yaitu, reduksi data, display data dan

penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Tahap pertama yakni reduksi data. Pada tahap ini peneliti
melakukan pengumpulan data yang diperoleh dari lapangan kemudian
dituangkan dalam bentuk laporan secara terperinci. Data kemudian
direduksi dengan memilih, dan memfokuskan data yang dilakukan
secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Data yang
diperoleh disederhanakan agar memberikan kemudahan dalam

penyajian dan penarikan kesimpulan.

Tahap kedua yakni display data. Penyajian data dilakukan
dengan mengkategorikan atau mengelompokkan kedalam bentuk
tertentu sehingga data tersebut terlihat jelas. Hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui keselarasan data dengan permasalahan yang sedang
diteliti sehingga dapat menarik sebuah kesimpulan yang bersifat

sementara.
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Tahap ketiga yakni penarikan kesimpulan/verifikasi. Tahap ini
merupakan kegiatan utama dalam proses analisis data, dimana pada
tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan atas temuan data.
Selanjutnya, peneliti mengecek ulang proses koding dan penyajian data
untuk memastikan tidak ada kesalahan yang telah dilakukan. Dengan
demikian setelah dilakukannya tahap-tahap tersebut maka akan
menjawab potret sebelum dan sesudah adanya pengembangan ekonomi
kreatif yang bertujuan untuk memperkuat citra destinasi di Pulau Awet

Muda Sumenep.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi. Triangulasi merupakan salah satu teknik dalam
pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data
yang lebih akurat dan kredibel.*® Teknik triangulasi (Miles &

Huberman, 1992: 178) ini dapat dicapai dengan cara :

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan manusia didepan umum

dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.

% Muri yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan,(Jakarta:
Prenadamedia Group), 2014, him. 395
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3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan manusia seperti rakyat biasa,
manusia berpendidikan menengah atau tinggi, manusia berada

dan manusia pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen

yang berkaitan.

Berdasarkan  penelitian  diatas, penelitian ini  hanya
menggunakan tiga dari lima teknik triangulasi tersebut, yakni
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara,
membandingkan keadaan dan persepktif seorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang
pemerintahan. Serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan hasil penelitian yang dituangkan dalam laporan
karya tulis ilmiah yang berbentuk skripsi terdiri dari lima bab, sebagaimana

berikut :
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1. Bab | merupakan pendahuluan yang menggambarkan rencana
pelaksanaan penelitian yang terdiri dari Sembilan sub bab yang
terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian

dan sistematika pembahasan.

2. Bab Il merupakan tinjauan umum atau landasan teori mengenai
pengembangan ekonomi kreatif dan citra destinasi. yang terdiri
dari tiga sub bab. Sub bab pertama memaparkan tentang ekonomi
kreatif, subsektor ekonomi kreatif serta dampak ekonomi kreatif.
Sub bab kedua berisi uraian tentang citra destinasi dan macam-
macam dimensi citra destinasi. Sub bab ketiga berisi uraian tentang

ekonomi kreatif dan pencitraan.

3. Bab Il membahas tentang gambar umum Pulau Awet muda yang
meliputi, tinjauan umum demografi pulau awet muda, keadaan
sosial dan ekonomi serta potensi yang dapat dijadikan

pengembangan ekonomi kreatif di Pulau Awet Muda Sumenep.

4. Bab IV Potret sebelum dan sesudah usulan rencana pengembangan
ekonomi kreatif (EKRAF) di Pulau Awet Muda yang membahas
tentang usulan rencanaa pengembangan ekonomi kreatif di Pulau
Awet Muda Sumenep dan perbandingan potret sebelum dan

sesudah adanya usulan rencana pengembangan ekonomi kreatif
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dengan tujuan untuk memperkuat citra destinasi Pulau Awet Muda

Sumenep.

5. Bab V merupakan Penutup yang memuat kesimpulan penelitian

dan saran.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Pengembangan Ekonomi Kreatif

1. Pengertian Pengembangan

Pengembangan merupakan usaha untuk memajukan atau
meningkatkan atau memperbaiki sesuatu yang sudah ada. Atau dapat
dikatakan juga sebagai proses yang dilakukan dalam meningkatkan

sesuatu sehingga memiliki nilai yang lebih tinggi.*

Pengembangan adalah penyiapan individu untuk memikul
tanggungjawab yang berbeda atau yang lebih tinggi dalam sebuah
organisasi. Pengembangan ini tidak hanya berupa pengembangan sumber
daya manusia yang berfokus pada individu, namun termasuk juga variasi
kegiatan dalam pengembangan individu, pengembangan sistem dan
sebagainya. Oleh karena itu, pengembangan ini mencakup beberapa hal,
maka program pengembangan perlu direncanakan dengan baik agar
pengembangan yang dilakukan tidak hanya sebatas pengembangan untuk
kebutuhan saat ini, namun juga untuk kebutuhan di masa yang akan

datang.*

31 Aisyah Nurul Fitriana dkk, “Pengembangan Industri Kreatif di Kota Batu (Studi tentang industri
kreatif sektor kerajinan di Kota Batu)”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), No.2, him. 282

% suwanto & Priansa, Manajemen SDM dalam Organisasi Publik dan Bisnis, (Bandung :
Alfabeta), 2011, him. 103

37
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2. Pengertian Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif adalah ekonomi yang didasari atas daya
kreativitas yang tinggi dengan sentuhan inovasi guna menghasilkan
produk baru yang berbeda dan berkualitas.**Mengutip dari Cetak Biru
Ekonomi Kreatif 2025, ekonomi kreatif merupakan suatu penciptaan nilai
tambah (ekonomi, sosial, budaya, lingkungan) berbasis ide yang lahir dari
kreativitas sumber daya manusia (orang kreatif) dan berbasis budaya dan
teknologi. Kreativitas tidak sebatas pada karya yang berbasis seni dan
budaya, namun juga bisa berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi,
engineering dan ilmu telekomunikasi. Terdapat 3 hal pokok yang menjadi

dasar dari ekonomi kreatif, antara lain kreativitas, inovasi dan penemuan.*

Ekonomi kreatif secara konsep pertama kali diperkenalkan oleh
John Howkins (2001) dalam bukunya Creative Economy, How People
Make Money from Ideas. Ekonomi kreatif menurut beliau didefinisikan
sebagai kegiatan ekonomi yang menjadikan kreativitas, warisan budaya
dan lingkungan inilah yang memberikan nilai tambah kepada orang-orang
kreatif yang mengandalkan kemampuan ilmu pengetahuan yang

dimilikinya.®

%% Abdul Manap, Manajemen Kewirausahaan, (Jakarta : Mitra Wacana Media), 2018, him. 32

% Rochmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif: Pilar Pembangunan Indonesia, (Nulisbuku.com),
2016, him.8

% Carunia Mulya Firdausy,Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif di
Indonesia, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia) 2018, him.10
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3. Subsektor Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif di Indonesia sendiri berdasarkan Peraturan
Presiden (Perpres) Nomor 72 Tahun 2015 tentang perubahan atas
Perpres No.6 tahun 2009 tentang Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf)
telah melakukan Kklasifikasi terhadap subsektor ekonomi kreatif
menjadi 16 subsektor ekonomi kreatif.*® Berikut ini 16 subsektor

ekonomi kreatif® :

1) Aplikasi dan pengembangan permainan

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan
pengelolaan inkubator pengembangan aplikasi dan
permainan dan juga memasukkan unsur-unsur aplikasi
dan permainan ke dalam dunia pendidikan memproteksi
para pengembang lokal, serta membantu dalam

mempromosikan karya-karyanya.
2) Arsitektur

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan desain bangunan
secara menyeluruh, baik dari level makro (town planning,
urban design, landscape architecture) sampai level mikro

(detail konstruksi).

% Ibid, him.12

37 https://www.bekraf.go.id/, diakses pada tanggal 1 september 2019
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Misalnya arsitektur taman kota, perencanaan biaya
konstruksi, pelestarian bangunan warisan sejarah,
pengawasan konstruksi, perencanaan kota, konsultasi
kegiatan teknik dan rekayasa seperti bangunan sipil dan

rekayasa mekanika dan elektrikal.

3) Desain Interior

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan perancangan

estetika interior hunian, hotel, dan perkantoran.

4) Desain Komunikasi Visual

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan desain grafis,

visual periklanan dan multimedia.

5) Desain produk

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi produk
yang menjadikan produk tersebut memiliki nilai

tambah.

6) Fesyen (fashion)

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi desain
pakaian, desain alas kaki, dan desain aksesoris mode
lainnya, produksi pakaian mode dan aksesorisnya, dan

juga bisa terkait dengan distribusi produk fashion.
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7) Film, Animasi, dan Video
Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi produksi
video, film, dan animasi, serta distribusi rekaman video
dan film. Termasuk didalamnya penulisan skrip,
dubbing film, sinematografi, sinetron, dan eksibisi atau
festival film.

8) Fotografi
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan hasil karya
fotografi dan jasa fotografi.

9) Kriya
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi dan
distribusi produk yang dibuat dan dihasilkan oleh
pengrajin. Antara lain meliputi barang kerajinan yang
terbuat dari kayu, logam, kulit, kaca, keramik, dan
tekstil.

10) Kuliner

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan usaha inovatif
yang menawarkan produk-produk kuliner yang
menarik, mulai dari penyajian, cara pembuatan, sampai
dengan komposisi makanan dan minuman yang

disajikan. Subsektor kuliner memberikan kontribusi
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yang cukup besar, yaitu 30% dari total pendapatan

sektor pariwisata dan ekonomi kreatif.

11) Musik

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi atau
komposisi, pertunjukan, reproduksi, dan distribusi dari

rekaman suara.

12) Penerbitan

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan penulisan
konten dan penerbitan buku, jurnal, Koran, majalah,

tabloid, dan konten digital.

13) Periklanan

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan jasa periklanan,
yakni komunikasi satu arah dengan menggunakan
media dan sasaran tertentu. Meliputi proses Kkreasi,
operasi, dan distribusi dari periklanan yang dihasilkan,
misalnya media periklanan luar ruang, produksi

material periklanan, dan promosi realasi kepada publik.

14) Seni Pertunjukan

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan usaha

pengembangan konten, produksi pertunjukan. Misalnya,
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pertunjukan wayang, balet, tarian tradisional, musik
teater, opera, termasuk musik etnik, desain dan

pembuatan busana pertunjukan, serta tata panggung.

15) Seni Rupa

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan produksi dan
distribusi barang-barang unik dan langka serta memiliki
nilai estetika seni dan sejarah yang tinggi. Seperti

halnya barang-barang yang berbau vintage.

16) Televisi dan Radio

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan usaha kreasi,
produksi dan pengemasan secara televisi (seperti kuis,
reality show, infotainment, dan lainnya), penyiaran, dan
transmisi konten acara televisi dan radio, termasuk
kegiatan station relay (pemancar) siaran radio dan

televisi.

4. Dampak Ekonomi Kreatif

Pentingnya pengembangan ekonomi kreatif diungkapkan oleh
Brinkley pada tahun 2010 dengan studi kasus Negara Inggris.
Bringkley menegaskan bahwa pada tahun 2020, perekonomian di

Eropa khususnya Inggris akan berubah menjadi knowledge economy
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yang berbasiskan ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif akan menjadi

lokomotif atau sumber pertumbuhan perekonomian.®

Oleh Kkarenanya, pengembangan ekonomi kreatif memang
memberikan dampak positif terhadap perekonomian suatu Negara.
Dalam buku yang berjudul “Menggerakkan Ekonomi Kreatif: Antara
Tuntutan dan Kebutuhan” menjelaskan dampak dari ekonomi kreatif

adalah sebagai berikut®:
1) Dampak Ekonomi

Ekonomi kreatif memberikan dampak positif

dibidang ekonomi. Dampak ekonomi tersebut adalah:
a. Meningkatnya Produk Domestik Bruto (PDB)
b. Kesempatan kerja (employment)
c. Peningkatan produksi
2) Dampak Sosial

Dalam bidang sosial, ekonomi kreatif memberikan

dampak antara lain sebagai berikut:

% Carunia Mulya Firdausy, Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif di Indonesia, (Jakarta:
Yayasan Pustaka Obor Indonesia), 2018, him.16

% Rensi Mei Nandini, “Dampak Usaha Ekonomi Kreatif Terhadap Masyarakat Desa Blawe
Kecamatan Purwosari Kabupaten Kediri”, “Jurnal Kebijakan dan Manajemen Publik”, No.1,
(Januari- April 2016)
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a. Kualitas hidup

b. Toleransi sosial

c. Pengurangan kesenjangan sosial
3) Dampak dibidang Pariwisata

Dilansir dari Kompasiana, bahwa Ekonomi

kreatif juga berdampak bagi bidang Pariwisata yaitu :*°

a. Meningkatkan citra dan identitas suatu
daerah/bangsa melalui kualitas dan kekayaan

produk kreatif yang dihasilkan.

b. Menciptakan landasan karakter budaya lokal

yang kuat.

c. Meningkatkan kapasitas sumber daya insani

serta ramah lingkungan.

B. Citra Destinasi

1. Pengertian Citra

Setiap daerah tujuan wisata mempunyai citra (image) tertentu
yaitu mental maps seseorang terhadap suatu destinasi yang

mengandung keyakinan, kesan, dan persepsi. Menurut Hill Carton

“Ohttps://mww.kompasiana.com/madeguna/550ac31ba333119d712e3b12/pariwisata-dan-ekonomi-
kreatif-memang-berjodoh, diakses pada tanggal 8 September 2019



https://www.kompasiana.com/madeguna/550ac31ba333119d712e3b12/pariwisata-dan-ekonomi-kreatif-memang-berjodoh
https://www.kompasiana.com/madeguna/550ac31ba333119d712e3b12/pariwisata-dan-ekonomi-kreatif-memang-berjodoh

46

dan Sukatendel yang dikutip oleh Soemirat dan Ardianto mengatakan
bahwa citra adalah pesan, kesan, perasaan, gambar diri publik
terhadap perusahaan (Soemirat & Ardianto, 2003:111). Sedangkan
menurut Sutojo (2004) citra adalah pancaran atau reproduksi jati diri
dari atau bentuk orang-perorangan, benda, atau organisasi .** Image
(citra) juga disebut sebagai persepsi masyarakat terhadap suatu tempat
atau perusahaan. Citra suatu destinasi dipandang sangat penting,
bahkan menurut Gallarza, Saura dan Garcia (2002: 56), image atau
citra memegang peranan lebih penting daripada sumber daya

pariwisata yang kasat mata.

“...Images are more important than tangible resources”, all
because “‘perceptions, rather than reality are what motivate

consumers to act or not act”.*2
2. Pengertian Destinasi

Menurut Leiper (1990), destinasi adalah interaksi antara
berbagai elemen yang harus dikelola dengan baik. Elemen tersebut

terdiri dari tiga hal yaitu wisatawan, obyek dan daya tarik wisata, serta

* Hermanto, Rendy Saputra, “Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli
Konsumen Produk Smartphone Xiaomi (Studi Kasus di Jakarta Barat)”, Business Management
Journal, No.1, him. 3

*2 | Gde Pitana, Putu G. Gayatri, Sosiologi Pariwisata, (Yogyakarta : Andi Yogyakarta), 2005,
him.65
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informasi mengenai obyek dan daya tarik wisata tersebut.** Selain itu,
destinasi didefinisikan sebagai suatu kawasan spesifik yang dipilih

oleh seseorang pengunjung, ia dapat tinggal selama waktu tertentu.**

Edward Mayo dan Clare Gunn mengatakan bahwa citra
destinasi telah menjadi salah satu topik paling umum dalam literatur
pariwisata.”® Dari tinjauan 15 studi antara tahun 1975 sampai 1990,
Echtner dan Ritchie mengemukakan bahwa sebagian besar definisi
dari citra destinasi itu sendiri merupakan “persepsi tentang suatu
wilayah”. Dan Jenkins (1999) menemukan istilah citra destinasi yang
digunakan oleh sejumlah konteks yang berbeda, seperti persepsi yang
dimiliki individu dan stereotip yang dimiliki oleh kelompok.*® Dan
definisi yang sering dikutip dari istilah citra destinasi yaitu “jumlah
kepercayaan, ide dan kesan yang dimiliki seseorang tentang suatu

tujuan” (Crompton, 1979:1 8).47

* Dilla Pratiyudha Sayangbatti, M. Baiquni, “Motivasi dan Persepsi Wisatawan Tentang Daya
Tarik Destinasi Terhadap Minat Kunjungan Kembali di Kota Wisata Batu”, “Jurnal Nasional
Pariwisata”, No. 2 (Agustus,2013), hlm.129

* Ryandika Wira Aldyno dkk, “Penerapan Arsitektur Ekologis Pada Fasilitas Pengembangan Batu
Mulia di Purbalingga”, “Senthong”, No. 1, him.12

* Steven Pike, Destination Marketing (An integrated marketing communication approach),
(Oxford: Butterworth- Heinemann), 2008, him.200

* Ibid, him.202

*" Smeer Hosany, Yuksel Ekinci and Muzaffer Uysal, “Destination Image and Destination
Personality”, “International Journal of Culture”, No. 1, him.6
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Menurut Kusdianto (1996: 8), destinasi pariwisata dapat
digolongkan berdasarkan ciri-ciri destinasi tersebut, yaitu sebagali

berikut®® :
1. Destinasi sumber daya alam, seperti iklim, pantai, dan hutan.

2. Destinasi sumber daya budaya, seperti tempat bersejarah,

museum, teater, dan masyarakat lokal.
3. Fasilitas rekreasi, seperti taman hiburan.

4. Event, seperti Pesta Kesenian Bali, Pesta Danau Toba, dan

pasar malam.

5. Aktivitas spesifik, seperti kasino di Genting Highland

Malaysia dan Wisata Belanja di Hongkong.

6. Daya tarik psikologis, seperti petualangan, perjalanan

romantis, dan keterpencilan.

Menurut Hailin, dkk (2011:470) terdapat tiga dimensi dari citra

destinasi yaitu sebagai berikut* :

1) Cognitive destination image (citra destinasi kognitif),
terdiri dari kualitas pengalaman yang didapat oleh para

wisatawan, atraksi wisata yang ada di suatu destinasi,

8 Dewa Putu Oka Prasiasa, “Destinasi Pariwisata”, (Jakarta : Salemba Humanika), 2013, hlm.19

* Taufik Tri Nur Hidayat dkk, “Pengaruh Aksebilitas dan Citra Destinasi Terhadap Niat
Berkunjung Kembali ke Telaga Tambing”, “Jurnal llmu Manajemen Universitas Tadulako”, No.2,
him. 202-203
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lingkungan dan infrastruktur di lingkungan tersebut,

hiburan dan tradisi budaya dari destinasi tersebut.

2) Unique image (citra destinasi yang unik), terdiri dari
lingkungan alam, kemenarikan suatu destinasi dari

atraksi lokal yang ada pada destinasi tersebut.

3) Affective destination image (citra destinasi efektif),
terdiri  dari  perasaan yang  menyenangkan,

membangkitkan dan menarik ketika di suatu destinasi.

C. Ekonomi Kreatif dan Pencitraan

Membangun pencitraan melalui pengembangan ekonomi kreatif, dapat

ditempuh melalui berbagai cara, diantaranya adalah™ :

1) Melestarikan budaya lokal yang disertai dengan penyesuaian
terhadap perkembangan terbaru yang lebih modern agar
menarik minat generasi muda dan pasar internasional. Hal ini
sejalan dengan karakteristik industri kreatif sebagai sektor
industri yang dapat memberi pembaruan dalam pelestarian

budaya sekaligus mengeksplorasi potensi ekonominya.

2) Melestarikan dan memperkuat nilai-nilai budaya untuk
meningkatkan reputasi Indonesia di mata dunia melalui

konservasi cagar budaya dan proteksi warisan budaya.

*% Mauled Moelyono, Menggerakkan Ekonomi Kreatif: Antara Tuntutan dan Kebutuhan, (Jakarta:
Rajawali Pers), 2010, him. 226-227
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3) Membangun perilaku dan semangat kreativitas masyarakat
berbasis budaya secara konsisten yang tercermin di segala

dimensi sosial kemasyarakatan.

4) Meningkatkan rasa memiliki budaya yang diwariskan oleh
leluhur guna menumbuhkembangkan perilaku kebanggaan atau
budaya lokal dan kebanggaan memakai produk produksi negeri

yang dapat mendukung pencitraan Negara.

5) Meningkatkan konektivitas melalui kemajuan teknologi yang
disinergikan dengan nilai-nilai simbolik suatu produk agar bisa

membawa suatu Negara yang berkarakter spesifik.

Selain hal yang telah disebutkan diatas, kejujuran dan perilaku yang
baik merupakan salah satu faktor yang sangat dibutuhkan untu membentuk
citra destinasi di suatu tempat. Untuk itu, perlu mengutamakan cara-cara
yang simpatik dalam membentuk citra yang baik agar terbentuk identitas

yang positif di mata masyarakat lokal, nasional bahkan internasional.



BAB 111
GAMBARAN UMUM PULAU AWET MUDA SUMENEP

A. Tinjauan Umum dan Demografi Pulau Awet Muda Sumenep

Pulau Awet Muda merupakan sebuah pulau kecil yang terletak di
ujung timur Pulau Madura tepatnya di Kabupaten Sumenep. Pulau tersebut
memiliki potensi dengan kadar oksigen yang tinggi (di atas ambang normal
20%) dibandingkan dengan wilayah lain di Indonesia. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Balai Besar Teknis Kesehatan Lingkungan dan Pengadilan
Penyakit (BBTKL-PP), kondisi oksigen (O;) mencapai 20,9 hingga 21,5

persen atau berada di atas ambang normal 20 persen.

Kondisi kadar kadar karbondioksida (CO2) di pulau tersebut berkisar
antara 302-313 ppm, berada di bawah ambang batas normal yang
diperbolehkan di udara sebesar 387 ppm (BBTKL-PP Surabaya, 2013).>
Faktanya, penduduk di Pulau Gili iyang yang sudah berusia lanjut dengan
kisaran usia 100 keatas dengan kondisi sehat dan kuat. Bapak sahlan yang
merupakan salah satu penduduk Pulau Awet Muda Sumenep yang usianya

mencapai 100 tahun dengan kondisi yang masih sehat dan kuat.

* Vivi Aida dkk, “Pusat Terapi Oksigen dengan Penerapan Konsep Green Building di Pulau Gili
Iyang Madura”, “Arsitektura”, No.1, hlm. 133
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Gambar 3. Penduduk Yang Berusia
Melebihi 100 Tahun

Sumber : Dokumentasi oleh peneliti
Pada tanggal 5 Juli 2019

Gambar 4. Peta Pulau Awer Muda (Gili lyang)
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Sumber : Internet (Bancamara.blogdesa.net)

Pulau Awet Muda berada di kecamatan Dungkek, Kabupaten Sumenep,
Provinsi Jawa Timur. Pulau Awet Muda terdiri dari 2 Desa yaitu, Desa

Bancamara dan Desa Banraas. Desa Bancamara dibagai menjadi 7 Dusun

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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yaitu, Dusun Bancamara Barat, Bancamara Timur, Lembena, Baniting
Selatan (Laok), Baniting Utara (Daja), Peape dan Melengan. Desa Banraas
dibagi menjadi 6 Dusun vyaitu Dusun Raas, Raas Timur, Bungkok,

Kalompang, Baru dan Assem.

Asal muasal julukan Pulau Awet Muda yakni berawal sejak Pulau tersebut
mendapat perhatian dari Kabupaten dengan mengadakan penelitian yang
dilakukan oleh LAPAN. Akan tetapi, sebelum LAPAN melakukan penelitian,
pada tahun 1991-1992 banyak pengusaha atau pemangku kepentingan yang
masuk ke Madura dengan tujuan untuk mengembangkan Pulau Awet Muda.
Dan pada tahun 1991-1992 ketika wisatawan berkunjung ke Madura
mayoritas mengunjungi Pulau Sapudi, karena Pulau tersebut terkenal dengan
kerapan sapinya, akhirnya banyak wisatawan berkunjung kesana. Setelah
perjalanan dari Pulau Sapudi Pulau Awet Muda menjadi tempat singgah
wisatawan untuk bermalam (waktu itu belum dikenal dengan oksigen karena
belum ada penelitian, hanya Pulau tersebut menjadi tempat singgahnya

wisatawan).>

Dan pada tahun 2006 dilakukan penelitian oleh LIPI dan pada waktu itu
baru terungkap dan dinyatakan bahwa Pulau Awet Muda memiliki kadar
oksigen diatas rata-rata. Dan bisa dikatakan terbaik kedua setelah di
Yordania, bahkan bisa dikatakan nomor satu dari Yordania. Karena kalau di

Yordania wisatawan sulit untuk menikmati atau sulit dijangkau sedangkan di

52 Alwy, wawancara, 21 September 2019



54

Pulau Awet Muda sangat muda untuk dijangkau para wisatawan. Dan sejak
julukan “Pulau Awet Muda” itulah mulai banyak pembangunan destinasi
pariwisata yang ada di Pulau Awet Muda, dan menurut salah satu pengelola
destinasi pariwisata di Pulau Awet Muda pengembangan destinasi pariwisata
bertujuan untuk menjawab pertanyaan dari para wisatawan yang berkunjung
ke Pulau Awet Muda “menikmati oksigen, namun tidak ada tempat untuk
disinggahi seperti spot untuk berfoto”, sehingga wisatawan merasa kecewa.>®

Maka dari itu, sejak tahun 2011 mulai ada pengembangan destinasi parwisata

di Pulau Awet Muda.

B. Keadaan Sosial dan Ekonomi Pulau Awet Muda Sumenep

Pulau Gili lyang atau yang dijuluki sebagai Pulau Awet Muda merupakan
salah satu daerah yang ada di Kabupaten Sumenep, dan saat ini pulau tersebut
menjadi salah satu Pulau sebagai Pulau pengembangan pariwisata dalam
sektor wisata alam dan bahari. Jumlah penduduk di Pulau Awet Muda tahun
2018 berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika Kabupaten
Sumenep dengan total sebesar 7.427 jiwa dengan rincian di Desa Bancamara
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 2005 jiwa dan perempuan
2156 jiwa dengan total penduduk sebesar 4.161 jiwa. Dan di Desa Banraas
penduduk yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 1520 jiwa dan perempuan
1746 jiwa dengan total penduduk 3.266 jiwa. Dan saat ini total penduduk

Pulau Awet Muda sekitar 9.087 jiwa, yang terdiri dari 5.337 jiwa penduduk

5% Ahyak Ulumuddin, wawancara, 24 September 2019
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asal Desa Bancamara dan 3.750 Jiwa penduduk asal Desa Banraas, menurut
mantan Kepala Desa Bancamara dan Penanggung Jawab Desa Banraas. Mata
pencarian masyarakat Pulau Awet Muda sebagian besar bergerak di bidang

kelautan, pertanian, pedagang, Pengrajin gelang, PNS, guru dan lain-lain.

C. Potensi Pulau Awet Muda Sumenep

Pulau Awet Muda dikenal dengan kadar oksigen yang tinggi, dengan
kadar oksigen sebesar 20,9 persen hingga 21,5 persen dan dengan udara yang
bersih menjadikan Pulau tersebut menjadi destinasi pariwisata kesehatan di
Kabupaten Sumenep. Namun, potensi kadar oksigen dan udara yang bersih
tersebut tidak menjadikan potensi satu-satunya potensi yang terdapat di Pulau
Awet Muda Sumenep. Dalam hal ini, penulis mengklasifikasikan dua macam

potensi yang terdapat di Pulau Awet Muda diantaranya yaitu :

1. Potensi Sumber Daya Alam

Potensi sumber daya alam merupakan kemampuan atau
keunggulan segala sesuatu yang ada di alam yang dapat diberdayakan
menuju kearah yang lebih produktif. Pulau Awet Muda memiliki potensi

sumber daya alam sebagai berikut :

a. Destinasi Pariwisata Alam

Destinasi pariwisata alam merupakan salah satu potensi
yang terdapat di Pulau Awet Muda, karena pariwisata

merupakan salah satu sektor yang harus dikembangkan guna



56

untuk memperkenalkan keunggulan dari sebuah daerah yang
pada akhirnya akan menciptakan competitive advantage
(keunggulan bersaing). Berikut ini destinasi pariwisata alam

yang ada di Pulau Awet Muda :

Tabel 6. Potensi Destinasi Wisata Alam Pulau Awet Muda
Sumenep

Desa Potensi Wisata Alam

Desa Bancamara

Titik Oksigen

Dusun Baniteng
Laok Desa

Bancamara

Wisata Batu Cangga
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Desa Banraas

Dusun Lembana

Bancamara

Pelabuhan Baru

Desa Banraas

Kumpulan Fosil lkan Paus

Sumber : Diolah oleh peneliti

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Selain potensi alam yang berasal dari bidang

pariwisata, hasil pertanian dan kelautan juga menjadi salah

satu potensi yang ada di Pulau Awet Muda. Tidak bisa

dipungkiri jika hasil

pertanian dan kelautan cukup

melimpah ruah karena Pulau tersebut dikelilingi oleh lautan

dan dengan kadar oksigen dan udara yang cukup baik

sehingga hal tersebut berdampak terhadap sektor pertanian

dan kelautan. Hal tersebut ditunjukkan pada data yang

peneliti peroleh dari Badan Pusat Statistika Kabupaten

Sumenep dalam angka 2018.

Tabel 7. Luas Lahan Menurut Desa dan Penggunannya (Ha)

2017
Persen-
_ | Bukan tase
Desa/Kelurah- | Pertani-
No Pertani | Jumlah | Lahan
an an )
an Pertani-
an
1 Jadung 528,40 95,02 623,42 84,76
2 Romben Barat 89,40 42 47 131,87 67,79
3 Romben Rana 89,20 38,02 127,22 70,11
4 Romben Guna | 352,30 96,42 448,72 78,51
5 Bicabi 298,20 81,40 379,60 78,56




59

6 Dungkek 251,50 | 101,22 | 352,72 71,30

7 Lapa Laok 323,60 64,20 387,80 83,45

8 Lapa Daya 339,00 88,33 427,33 79,33

9 Lapa Taman 604,40 73,15 677,55 89,20

10 | Bungin Bungin | 227,90 28,67 256,57 88,83

11 Bunpenang 453,00 64,20 517,20 87,59

12 Tamansare 584,70 64,33 649,03 90,09

13 Candi 376,90 63,43 440,33 85,59

Jumlah 5181,30 | 1.153,33 | 6.334,63 | 81,79

Sumber : Badan Pusat Statistika Kabupaten Sumenep

Gambar 5. Lahan Pertanian di Desa Bancamara

Pulau Awet Muda Sumenep

-3

oy

Su

P

eh
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S

ber : Dokumtasi ol
Namun untuk saat ini, masyarakat Pulau Awet Muda
tidak bercocok tanam karena masih musim kemarau, hasil

pertanian yang melimpah ruah di Pulau Awet Muda yaitu
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jagung, karena kondisi tanah hanya cocok dengan jenis
tumbuhan jagung. Sedangkan waktu panennya hanya satu
kali dalam setahun, dan dalam satu kali panen bisa

mencapai kisaran 5- 10 sak (karung).>*

Selain itu, sektor kelautan juga menjadi salah satu
potensi sumber daya alam di Pulau Awet Muda, hal tersebut
ditunjukkan dalam data pada Badan Pusat Statistika
Kabupaten Sumenep dalam Angka 2018 pada table
banyaknya rumah tangga perikanan laut menurut Desa dan

jenis perahu penangkapan ikan berikut ini.

Tabel 8. Banyaknya Rumah Tangga Perikanan laut Menurut
Desa dan Jenis Perahu Penangkapan Ikan 2017

Desa/Kelurah- | Tanpa Motor Kapal
No Perahu
an Perahu Tempel | Motor
1 Jadung - - 34 -
2 Romben Barat - - 33 -
3 Romben Rana - 3 74 -
4 Romben Guna - - 143 -
5 Bicabi - - 43 -

5 Abd. Gani, wawancara, 10 Oktober 2019
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6 Dungkek 7 - 135 -
7 Lapa Laok 5 - 95 -
8 Lapa Daya 6 4 36 -
9 Lapa Taman 8 6 119 -

10 | Bungin Bungin - - - -

11 Bunpenang = - - -

12 Tamansare - - - -

13 Candi - - - -

Jumlah 26 29 1.062 -

Sumber : Badan Pusat Statistika Kabupaten Sumenep

Gambar 6. Aktivitas Nelayan

Sumbr : Dokumentasi oleh pneliti pada tanggal 10 Oktober 2019
Namun, peningkatan pada jumlah nelayan bukan

saja menjadikan potensi SDM dan pemanfaatan SDA

menjadi lebih meningkat, tetapi potensi konflik juga ikut

meningkat. Untuk mengantisipasi potensi-potensi konflik

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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tersebut, maka diperlukan strategi pengembangan dan

perluasan usaha.>

Usaha yang menjadi salah satu sumber pendapatan
nelayan yaitu selain hasil tangkapan ikan, juga bekerja
menjalankan perahu milik orang lain, dalam artian sebagai
pekerja bukan pemilik perahu. Seperti salah satu informan
yang ditemui oleh peneliti, yaitu Bapak Sahnawi yang
dipekerjakan oleh pemilik perahu untuk menjalankan

usahanya.

2. Potensi Sumber Daya Manusia

Potensi sumber daya manusia merupakan asset atau sebuah
investasi yang besar yang menjadi faktor utama yang menentukan
keberhasilan suatu Negara dan sebuah organisasi. Sebuah organisasi atau
perusahaan akan mampu menciptakan competitive advantage (keunggulan
bersaing) dan menunjukkan eksistensinya jika didukung oleh SDM yang
berkualitas dan potensial yang mampu menciptakan kreativitas dan inovasi

yang baru dan berkelanjutan.

Pulau Awet Muda juga memiliki potensi yang berasal dari sumber
daya manusia, potensi yang dimilikinya yaitu sebagian besar penduduk di

Pulau Awet Muda berbakat dan piawai dalam menciptakan sebuah produk

> Abdurrahem Faqih,”Prospek Pengembangan Potensi Sumber Daya Kelautan Madura
Kepulauan”, (Malang: UB Press), 2014,him.41
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unggulan yang berbentuk gelang dan kalung dengan bahan dasar manik-
manik. Hal tersebut ditunjukkan dalam data yang peneliti peroleh dari
Badan Pusat Statistika Kabupaten Sumenep dalam angka 2018 terkait

banyaknya tenaga kerja menurut Desa dan skala industri.

Tabel 9. Banyaknya Tenaga Kerja Menurut Desa dan Skala

Industri
2017
Industri | Industri
Desa/Kelurah- Industri N
No Besar/Sed- ) Kerajinan
an Kecil
ng RT
1 Jadung - 7 568
2 Romben Barat - 8 476
3 Romben Rana - - 378
4 Romben Guna - 5 774
5 Bicabi - - 680
6 Dungkek 7 22 604
7 Lapa Laok - 11 48
8 Lapa Daya - - 8
9 Lapa Taman - - 260
10 | Bungin Bungin - - 6
11 Bunpenang - 3 442
12 Tamansare - 2 384




64

13 Candi - 4 408

Jumlah

Sumber : Badan Pusat Statistika Kabupaten Sumenep
Gambar 7. Pelaku Usaha Kerajinan Tangan

Pulau Awet Muda Sumenep

Kerajinan tangan yang dihasilkan oleh masyarakat di Pulau Awet Muda
yaitu gelang dari anyaman benang dan manik-manik, beragam varian mulai
dari warna, bahan dan model yang dihasilkan oleh para pengrajin sesuai
dengan permintaan konsumen. Hal tersebut tentu menjadi salah satu sumber
pendapatan masyarakat setempat, bahkan menurut salah satu warga asal Desa
Banraas yang mengatakan bahwa hampir semua masyarakat di Pulau Awet

Muda memproduksi kerajinan tangan tersebut.

Namun, saat ini kegiatan produksi tersebut sudah mulai berkurang. Karena
masyarakat di Pulau Awet Muda menjadi perantau di Bali dan Jakarta. Hasil

kerajinan tersebut didistribusikan ke Bali dan Yogyakarta karena kebanyakan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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masyarakat hanya mengambil upah borongan untuk pengerjaan kerajinan
tangan tersebut kepada pelaku usaha yang menyediakan bahan dasar
pembuatan kerajinan tangan tersebut dan biasanya setiap manusia mengambil

jatah mulai dari 20 hingga 50 kodi.*®

%6 Sahmi, wawancara, 26 September 2019



BAB IV
ANALISIS DATA

A. Pengembangan Ekonomi Kreatif di Pulau Awet Muda Sumenep

Ekonomi kreatif merupakan salah satu upaya seseorang yang mampu
dalam menghasilkan sesuatu yang baru (inovasi) yang dapat bernilai jual.
Pengembangan ekonomi kreatif sangat dibutuhkan yang tujuannya untuk
memanfaatkan potensi yang ada sehingga dapat memiliki nilai jual. Seperti
Pulau Awet Muda, terdapat beberapa potensi yang ada di Pulau Awet Muda
Sumenep. ada potensi sumber daya alam dan juga sumber daya manusia.
Dalam hal ini, peneliti mencoba mengkombinasikan potensi-potensi tersebut
melalui pengembangan ekonomi kreatif dengan menggunakan metode
comparative before after, yaitu untuk melihat bagaimana sebelum dan
sesudah adanya penyadaran tentang ekonomi kreatif terhadap masyarakat

Pulau Awet Muda Sumenep khususnya para pemangku kepentingan.

Setelah peneliti melakukan survey pertama pada bulan juli lalu,
peneliti  memulai mengklasifikasikan potensi apa saja yang cocok
dikombinasikan dengan sub-subsektor pengembangan ekonomi kreatif. Dari
hasil pengamatan dan wawancara ada 4 subsektor yang cocok
dikombinasikan dengan pengembangan ekonomi kreatif yaitu, subsektor
kuliner, handcraft (kerajinan tangan), periklanan, serta film, animasi dan

video.
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1. Before (sebelum) adanya pengembangan ekonomi kreatif di Pulau

Awet Muda Sumenep

Pada pembahasan sebelumnya sudah disajikan mengenai berbagai
potensi yang terdapat di Pulau Awet Muda Sumenep, dari hasil
wawancara dan observasi untuk pengembangan ekonomi kreatif di Pulau
Awet Muda belum bisa dikatakan optimal, sedangkan ada beberapa
potensi yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan ekonomi kreatif

yaitu sebagai berikut :

a. Subsektor kuliner

Kuliner menjadi salah satu hal terpenting yang harus ada
pada suatu destinasi pariwisata, di Pulau Awet Muda Sumenep
ada beberapa kuliner yang hanya bisa ditemui di Pulau tersebut
dan menjadi ciri khas kuliner Pulau Awet Muda Sumenep.
seperti, pangenum aeng, kue putu kering dan gula siwalan.
Namun saat ini, kuliner khas Pulau Awet Muda tersebut sudah
jarang dijumpai. Menurut salah satu pelaku usaha yang
bergerak di bidang kuliner mengatakan :

“Biasanya kalau sekarang kue seperti itu tidak dijual di pasar-

pasar lagi, Cuma kalau ada pesanan banyak baru kita

buatkan”.>’

> Erni, wawancara, 27 September 2019
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Hal tersebut menunjukkan bahwa kuliner khas Pulau Awet
Muda Sumenep belum dijadikan sebagai oleh-oleh atau ikon
yang bisa ditunjukkan dan dipasarkan kepada wisatawan.
Berikut ini merupakan beberapa gambaran kuliner khas Pulau

Awet Muda Sumenep.

Gambar 8. Kuliner Khas Pulau Awet Muda Sumenep (Gula
Siwalan)

,,N
‘v( -

Sumber : Dokumentasi oleh peneliti pada tanggal 13
Oktober 2019

Gula siwalan merupakan salah satu kuliner khas
Pulau Awet Muda Sumenep, gula siwalan tersebut
memiliki ciri dan cita rasa yang berbeda dengan gula
siswalan di daerah Sumenep. Selain warnanya yang sangat
memikat gula siwalan tersebut memiliki cita rasa yang
sangat manis. Biasanya gula siwalan tersebut diolah
menjadi manisan gula dan sebagai campuran kue

pangenum aeng, bahkan dahulu gula siwalan tersebut
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dijadikan sebagai oleh-oleh untuk setiap tamu yang
mengunjungi Pulau Awet Muda. Namun saat ini gula
siwalan sulit ditemukan di Pulau Awet Muda Sumenep,
seperti penuturan salah satau pelaku usaha yang bergerak
dibidang kuliner mengatakan :

“Kalau sekarang sudah jarang dek kita produksi gula

siwalan, karena petani siwalan saat ini lebih memilih untuk

merantau”.>®

Gambar 9. Wawancara dengan Salah Satu Petani

Sumber : Dokumentasi oleh peneliti pada tanggal 11

Oktober 2019

Hal tersebut dibenarkan oleh salah satu masyarakat
yang berprofesi sebagai petani, yang mengatakan bahwa
masyarakat khususnya Desa Bancamara untuk aktivitas
produksi dari hasil tani di Pulau Awet Muda sudah jarang
dilakukan, padahal dulu sempat dilaksanakan kegiatan

semacam pelatihan yang diadakan oleh perangkat desa

%8 Kismaniyah, wawancara, 25 September 2019
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dengan mengolah hasil tani menjadi berbagai macam

kuliner®®

Gambar 10. Kuliner Khas Pulau Awet Muda Sumenep
(Pangenum Aeng)

\

Sumber : Dokumentasi oleh peneliti pada tanggal 16
Oktober 2019

Pangenum Aeng merupakan salah satu makanan
khas Pulau Awet Muda yang berbahan dasar gula siwalan,
tepung beras dan kelapa. Namun saat ini, makanan tersebut
sudah jarang dijumpai, bahkan di pasar-pun hampir tidak
ada yang menjualnya. Hal tersebut diperkuat dengan
penuturan ketua Pembinaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) Pulau Awet Muda yang mengatakan bahwa :
“Kalau sekarang sangat jarang ada yang menjual kue

pangenum aeng, kecuali ada pesanan baru bisa
dibuatkan”.*®

Dari beberapa penuturan informan terkait kuliner

meunujukkan bahwa di Pulau Awet Muda belum

% Maswa, wawancara, 10 Oktober 2019

% Itta, wawancara, 25 September 2019
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71

dikenalkan dan dipasarkan kepada wisatawan, akan tetapi
untuk pengembangan produk kuliner sudah pernah
diperkenalkan kepada masyarakat. Namun, upaya tersebut

belum maksimal sehingga kegiatan tersebut tidak berlanjut.

Upaya pengembangan produk kuliner yang tidak
berlanjut memunculkan beberapa hambatan yang memicu
terhadap terciptanya produk yang akan dijadikan sebagai
oleh-oleh khas Pulau Awet Muda Sumenep, berikut
beberapa hambatan yang disampaikan oleh para pelaku

bisnis kuliner pada saat pelaksanaan FGD :

1) Kurangnya edukasi ~mengenai tehnik

pengawetan produk kuliner.

2) Harga bahan yang sering naik.

3) Sulitnya mencari bahan jika kekurangan
bahan, karena melakukan perjalanan laut

dulu.

b. Subsektor handcraft (kerajinan tangan/kriya)

Handcraft merupakan salah satu benda yang biasa kita
jumpai ketika kita melakukan perjalanan wisata ke suatu
daerah. Karena hasil kerajinan yang dijadikan sebagali

cinderamata suatu daerah memiliki keunikan dan ciri khas
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masing-masing, sehingga menjadi sangat penting cinderamata
pada suatu daerah Kkhususnya destinasi pariwisata yang

tujuannya untuk memberikan kesan pada wisatawan.

Di Pulau Awet Muda Sumenep yang merupakan salah satu
destinasi wisata yang ada di Kabupaten Sumenep sampai
sejauh ini belum memasarkan produk kerajinan tangan khas
Pulau Awet Muda. Sedangkan sumber daya manusia di Pulau
Awet Muda mampu menciptakan produk kerajinan tangan.
Hasil kerajinan tangan tersebut berupa gelang dan kalung
dengan bahan dasar kulit, benang dan manik-manik yang
didistribusikan ke Bali dan Yogyakarta. Karena kepiawaian
masyarakat di Pulau Awet Muda hampir sebagian masyarakat
di Pulau Awet Muda menjadi pengrajin borongan, dan
biasanya para pengrajin mengambil jatah sekitar 20 sampai 60

kodi setiap satu kali produksi dengan harga Rp. 5.000/12 biji.

Gambar 11. Hasil Kerajinan Tangan

Pulau Awet Muda Sumenep

Sumber : Dokumentasi oleh peneliti -
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pada tanggal 26 September 2019

Gambar diatas merupakan salah satu kerajinan
tangan gelang anyaman yang berbahan dasar kulit sapi,
setiap pengrajin mampu menghasilkan sekitar 20-60 kodi
produk, dengan upah yang beragam sesuai dengan tingkat

kerumitan model gelang atau kalung yang diminta.

Gambar 12. Pelaku Usaha Handcraft

g A

Sumber : Dokumentasi oleh peneliti

pada tanggal 26 September 2019

Menurut Ibu Suriyani dan para pengrajin lainnya, ada
banyak hambatan hasil kerajinan tangan tersebut tidak
dijadikan cinderamata khas Pulau Awet Muda salah satunya
kekurangan pasokan bahan. Hambatan lain juga disampaikan
oleh para pelaku usaha dibidang kerajinan tangan dalam

pelaksanaan FGD vyaitu sebagai berikut :

1) Kurangnya pengetahuan  masyarakat  dalam

mengembangkan usahanya.

2) Kesulitan dalam memasarkan produk.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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3) Kurangnya kesadaran masyarakat dalam
memanfaatkan sumber daya yang bisa digunakan

dalam membuat kerajinan tangan.

c. Subsektor periklanan

Periklanan  merupakan  salah  satu cara untuk
mempromosikan sesuatu, bagaimana hal tersebut lebih dikenal.
Dalam bidang pariwisata periklanan sangat dibutuhkan yang
tujuannya untuk membumikan destinasi tersebut agar dikenal
oleh wisatawan, yang pada akhirnya akan berdampak terhadap

tingkat kunjungan wisatawan.

Instagram dan facebook menjadi salah satu media promosi
destinasi wisata Pulau Awet Muda Sumenep, namun saat ini
menurut salah satu anggota Kelompok Sadar Wisata

(POKDARWIS) mengatakan bahwa :

“Untuk akun media sosial tidak ada yang mengelola”.61

Dan setelah melakukan wawancara, FGD serta pengamatan
untuk promosi Pulau Awet Muda belum bisa dikatakan siap
karena masih banyak hambatan untuk mempromosikannya,
salah satunya kurangnya sinergi antara pemerintah daerah,

perangkat desa, pelaku usaha (khususnya bidang pariwisata

%1 Imam Santoso, wawancara, 25 September 2019
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dan transportasi), pemuda setempat serta POKDARWIS,
sehingga hal tersebut menyebabkan kurangnya semangat untuk
menggencarkan promosi objek-objek destinasi pariwisata di

Pulau Awet Muda Sumenep.

Gambar 13.Media Promosi Pulau Awet Muda (Facebook)

Gili lyang Pulau
Oksigen

——— -

\\\\\\ ‘
:
inicin 08 Quajung >
Tentang B roovideo  Q TondaiTeman @
Komunitas
@
= :

Sumber : Media sosial peneliti melalui aku'r(: facebook

Facebook menjadi salah satu media periklanan Pulau Awet
Muda Sumenep, informasi mengenai destinasi pariwisata di Pulau
Awet Muda dimuat pada media sosial tersebut. Dan juga ada
beberapa review dari beberapa wisatawan yang sudah mengunjungi
Pulau Awet Muda Sumenep. Namun tidak banyak informasi yang
diunggah, hal tersebut terlihat dari jarak rentan waktu dari satu
unggahan dengan unggahan yang lainnya serta konten yang kurang
menarik. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa hambatan salah
satunya disampaikan oleh anggota POKDARWIS yang

mengatakan bahwa :
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“Untuk pengelolaan media promosi, kita masih kurang
maksimal”.%?
Gambar 14. Media Promosi Pulau Awet Muda (Instagram)
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Sumber : Media sosial peneliti melalui akun instagram

Tidak hanya facebook, instagram juga dimanfaatkan oleh
Pulau Awet Muda dalam mempromosikan destinasi wisatanya.
Bedanya, media instagram lebih update daripada facebook. Tidak
hanya destinasi wisata yang diperkenalkan, kearifan budaya Pulau
Awet Muda Sumenep juga dimunculkan untuk menarik minat
wisatawan.

Akan tetapi, penggunaan media sosial sebagai alat untuk
mempromosikan destinasi wisata Pulau Awet Muda Sumenep
masih belum sepenuhnya menunjang tingkat kunjungan wisatawan.
Hal tersebut didukung oleh penuturan anggota Gerakan Pemuda

Sejahtera (GPS) Pulau Awet Muda Sumenep yang mengatakan :

82 Marzuki, wawancara, 27 September 2019
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“Media promosi harus ditingkatkan lagi, karena saya sebagai warga

gili iyang memiliki keinginan agar lebih terkenal, bahkan

mendunia” %

Dilanjutkan oleh anggota GPS lainnya yang mengatakan bahwa:
“Jelas, karena Pulau ini memiliki potensi yang tidak dimiliki oleh
pulau-pulau lainnya”.%*

Berdasarkan penuturan dua informan tersebut, dapat
diketahui bahwa periklanan atau promosi destinasi Pulau Awet
Muda Sumenep bisa dikatakan belum maksimal dan harus
ditingkatkan lagi, sehingga peran media periklanan sangat
membantu dalam mengenalkan destinasi Pulau Awet Muda

Sumenep.

d. Subsektor film, animasi dan video

Film, animasi dan video merupakan salah satu konten yang
dimuat di media sosial. Pengembangan terhadap sektor film,
animasi dan video bertujuan untuk mengenalkan Pulau Awet Muda
Sumenep serta dapat memberikan informasi melalui sektor tersebut
yang nantinya bisa dipublikasikan melalui akun media sosial Pulau
Awet Muda Sumenep. Film, animasi dan video menjadi produk

yang diminati oleh generasi milenial, bahkan tidak sedikit para

%% Hartono, wawancara, 29 September 2019

8 Masrofi, wawancara, 29 September 2019
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generasi milenial memanfaatkan peluang dengan beralih menjadi

videographer atau cinematographer.

Dari hasil wawancara, FGD, serta pengamatan mengatakan
bahwa untuk sektor film, animasi dan video sejauh ini khususnya
Pemuda Pulau Awet Muda belum siap. Seperti yang disampaikan

oleh salah satu pemuda asal Desa Banraas mengatakan bahwa :

“Kalau misal membuat film dan video kita membutuhkan pemeran
(laki-laki dan perempuan), sedangkan budaya dan adat di Pulau

Awet Muda sangat menjaga batasan antara laki-laki dan

perempuan”.65

2. After (setelah) adanya pengembangan ekonomi kreatif di Pulau Awet

Muda Sumenep

Pengembangan ekonomi kreatif hadir sebagai suatu gerakan
pemahaman baru terhadap para pelaku usaha maupun individu secara garis
besar bagaimana menciptakan sebuah inovasi yang baru, sehingga
memiliki nilai jual lebih. Selain itu, menurut Florida (dalam Mauled
Moelyadi, 2010: 219) mengatakan bahwa konsep ekeonomi Kkreatif
merupakan wujud dari upaya untuk memcari model pembangunan yang
berkelanjutan dengan sumber daya yang terbaharukan serta modal

kekreativitas.%

6% Masrofi, wawancara, 29 September 2019

% Rensi Mei Nandini, “Dampak Usaha Ekonomi Kreatif Terhadap Masyarakat Desa Blawe
Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri”, “Kebijakan dan Manajemen Publik”, No. 1, him. 4
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Pada sub bab sebelumnya sudah dideskripsikan bagaimana kondisi
sebelum adanya pengembangan ekonomi kreatif di Pulau Awet Muda
Sumenep. Dan pada sub bab ini akan mendeskripsikan bagaimana kondisi
setelah adanya pemahaman terhadap pengembangan ekonomi kreatif di
Pulau Awet Muda Sumenep dengan menggunakan metode penelitian
comparative before after melalui Focus Group Discussion (FGD) sebagai
tehnik pengumpulan datanya. Berikut ini merupakan gambaran kondisi
beberapa subsektor setelah adanya pengembangan ekonomi kreatif di

Pulau Awet Muda Sumenep :

a. Subsektor kuliner

Setelah melakukan FGD bersama para pelaku usaha
dibidang kuliner, yang diikuti oleh empat informan dengan
bahasan masalah mengenai olahan makanan yang bisa

dijadikan sebagai oleh-oleh khas Pulau Awet Muda Sumenep.

Gambar 15. Pemaparan Isu Subsektor Kuliner
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Sumber : Dokumentasi oleh peneliti pada tanggal 27
September 2019

Gambar diatas diambil pada tanggal 27 September
2019 ketika peneliti sedang melaksanakan kegiatan FGD,
gambar diatas menunjukkan fasilitator sekaligus peneliti
sedang memaparkan isu terkait sektor kuliner di Pulau
Awet Muda dengan fokus bahasan pada olahan kuliner
sebagai oleh-oleh khas Pulau Awet Muda Sumenep. Dari
hasil FGD tersebut, ada beberapa usulan pengembangan

produk yaitu diantaranya :

Tabel 10. Usulan Produk Oleh-oleh Khas

Pulau Awet Muda Sumenep

No.

Nama Informan Usulan Produk Keterangan

Menurut informan,
potensi jagung
melimpah ruah di
Pulau Awet Muda,
Mundi Atun Fitriyani Dodol Jagung sehingga cocok
dimanfaatkan sebagai
produk olahan oleh-
oleh khas Pulau Awet

Muda Sumenep.

Dodol Jagung, Menurut informan,

Kue lapis jagung karena hasil pertanian
Arna

dan manisan gula jagung dan siwalan

siwalan melimpah ruah

sehingga bisa
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dimanfaatkan sebagai
produk olahan oleh-
oleh khas Pulau Awet

Muda Sumenep.

3. Erni

Ikan pedas manis
dan ikan asem
manis bakar

madu.

Menurut informan,
hasil laut di Pulau
Awet Muda juga tak
kalah melimpah ruah.
Maka dari itu, hasil
laut tersebut bisa
dijadikan sebagai
produk olahan yang
bisa disajikan untuk
para wisatawan jika
berkunjung ke Pulau
Awet Muda

Sumenep.

4. Maisyarah

Dodol Jagung dan
kue putu kering

Menurut informan,
hasil pertanian jagung
dan kelapa di Pulau
Awet Muda tidak
kalah melimpahnya.
Sehingga bisa
dimanfaatkan sebagai
produk olahan oleh-
oleh Pulau Awet

Muda Sumenep.

Sumber : Diolah oleh peneliti
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Gambar 16. Olahan ikan pedas manis

yang disajikan kepada wisatawan

Sumber : Diperoleh dari Ketua POKDARWIS
Pulau Awet Muda Sumenep via WhatsApp

Pada tanggal 14 Oktober 2019, FAMTRIP mengadakan
Travel Exchange (TRAVEX) Sumenep-Madura yang mengunjungi
Pulau Awet Muda Sumenep, tentunya hal tersebut disambut baik
olen masyarakat Pulau Awet Muda. salah satunya dengan
memberikan jamuan terbaik khas Pulau Awet Muda Sumenep. Dan
salah satu menu yang disajikan yaitu bermacam-macam olahan
ikan dan salah satunya yaitu olahan ikan pedas manis yang
sebelumnya disampaikan oleh ibu erni pada usulan rencana

pengembangan produk khas Pulau Awet Muda Sumenep.
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b. Subsektor handcraft (kerajinan tangan/kriya)

Dari hasil Focused Group Discussion (FGD) bersama para
pelaku usaha kerajinan tangan, yang diikuti oleh tiga peserta
dengan bahasan masalah mengenai cinderamata yang bisa
dijadikan sebagai ikon serta oleh-oleh khas Pulau Awet Muda

Sumenep.

Gambar 17. Pemaparan Isu Subsektor Handcraft

\

Sumber : Dokumentasi oleh peneliti pada tanggal 27
September 2019

Gambar diatas merupakan suasana ketika kegiatan
FGD berlangsung yang ditempatkan disalah satu rumah
warga Desa Bancamara, pada gambar diatas fasilitator yang
sekaligus peneliti menyampaikan isu terkait kerajinan
tangan dengan fokus masalah pada cinderamata atau oleh-

oleh khas Pulau Awet Muda Sumenep.
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Dari hasil FGD terdapat beberapa usulan pengembangan
produk seperti asbak dari pasir, gantungan kunci, gelang manik
dan tempat tisu dari pasir. Usulan tersebut disampaikan oleh
ibu suwehma, sedangkan dua informan yang lain tidak
memiliki keinginan untuk membuat cinderamata khas Pulau

Awet Muda. seperti yang dikatakan oleh ibu Tatik Ramsyah :

“Pelaku usaha merasa kesulitan dan tidak mau ambil pusing

Jika membuat suatu hal yang baru dari usahanya maupun

produknya”.®’

Bahkan produk gelang manik dan anyaman banyak yang
tidak setuju jika dijadikan sebagai oleh-oleh khas Pulau Awet
Muda Sumenep dengan beberapa pertimbangan. Salah satunya

disampaikan oleh para pengrajin yang mengatakan bahwa :

“Terkadang kami menunggu sangat lama untuk pasokan bahan

dasar untuk membuat gelang yang dikirim langsung dari Bali,

sehingga kami sering mengalami kekurangan bahan”.%

Dari beberapa pendapat yang disampaikan oleh informan
menunjukkan bahwa pelaku usaha lebih memilih untuk tetap
memproduksi kerajinan tangan gelang anyamanan dan lebih
memilih mendistribusikan keluar pulau, bahkan jika ada rencana
untuk membuat cinderamata-pun para pelaku usaha lebih memilih

produk lain daripada produk gelang atau kalung anyaman. Seperti

®7 Tatik Ramsyah, wawancara, 27 September 2019

%8 Kismaniyah, wawancara, 27 September 2019
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gambar berikut ini yang termasuk dalam salah satu daftar usulan
produk pengembangan ekonomi kreatif di Pulau Awet Muda

Sumenep.

Gambar 18. Hasil Kerajinan Tangan

Pulau Awet Muda Sumenep

Sumber : Diperoleh dari salah satu Informan
yang bergerak dibidang kerajinan via facebook

Tempat tisu yang terbuat dari pasir merupakan salah
satu hasil dari pengembangan ekonomi kreatif pada subsektor
handcraft (kerajinan tangan). Karena Pulau Awet Muda
dikelilingi lautan yang otamatis pasir menjadi sangat gampang
ditemukan, oleh karena itu pasir dapat dimafaatkan sebagai

produk kerajinan tangan di Pulau Awet Muda Sumenep.
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c. Subsektor periklanan

Hasil penelitian pada subsektor periklanan
menunjukkan bahwa destinasi pariwisata sangat sulit dalam
hal promosi wisata, seharusnya tugas tersebut menjadi salah
satu tugas dari Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS),
hal tersebut juga diungkapkan oleh salah satu anggota

POKDARWIS yang mengatakan :

“Saat ini tidak ada semangat dan sinergi baik dari
masyarakat bahkan dari berbagai anggota
POKDARWIS”.%®

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga
melaksanakan Focused Group Discussion (FGD) pada
subsektor periklanan yang diikuti oleh anggota Kelompok
Sadar Wisata (POKDARWIS). Dengan isu yang diangkat
yaitu tentang pemasaran destinasi wisata baik pada konten

media sosial maupun melalui media yang lain.

% Daman Huri, wawancara, 27 September 2019
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Gambar 19. Pemaparan Isu Subsektor Periklanan

Sumber : Dokumentasi oleh peneliti pada tanggal 27
September 2019

Gambar diatas menunjukkan suasana pada saat
fasilitator yang merupakan peneliti sedang memaparkan isu
tentang pemasaran pada destinasi Pulau Awet Muda
Sumenep, dimana isu yang diangkat lebih fokus terhadap

pemasaran melalui konten pada media sosial.

Dari  hasil FGD hanya ada dua usulan
pengembangan produk pada subsektor periklanan yaitu,
membuat konten di youtube dan membuat video seperti
sejarah Pulau Awet Muda Sumenep. Namun pada tanggal
13 Oktober lalu, ketua POKDARWIS mengikuti salah satu
event yang diadakan oleh Kabupaten Sumenep sebagai
salah satu ajang promosi pariwisata. Melalui event tersebut
diharapkan dapat memacu masyarakat Pulau Awet Muda

khususnya anggota POKDARWIS dalam mempromosikan
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dan bangga akan potensi yang dimiliki oleh Pulau Awet
Muda Sumenep. Sehingga besar harapan akan membangun
sinergi  khususnya para pemangku kepentingan dan

POKDARWIS di Pulau Awet Muda Sumenep.

Gambar 20. Promosi Destinasi Pariwisata Pulau Awet Muda

Melalui Event di Kabupaten Sumenep

ARDANG THRONA
GILI IYANG

Sumber : Diperoleh dari Ketua POKDARWIS
Pulau Awet Muda via WhatsApp

Selain melakukan promosi destinasi wisata Pulau
Awet Muda, Bapak Ahyak juga melakukan promosi
terhadap usaha biro perjalanan wisatanya. Biro perjalanan
wisata tersebut dikelola bersama masyarakat setempat. Hal
tersebut diungkupkan oleh Bapak Ahyak sebagai berikut :
“Jadi ketika ada tamu atau wisatawan datang ke Pulau

Awet Muda saya hanya menyediakan tempat semacam
homestay dan alat untu memasak yang digunakan
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masayarakat setempat untuk menjamu para wisatawan, jadi

pada akhirnya keuntungannya milik bersama” .

Gambar 21. Brosur Biro Perjalanan Pariwisata

pesona
mdonesia

rupakan salah satu pulau yang ada di
timur pulau Madura terletak di daerah
ok, 36 Km dari kota Sumenep,30
menit perjalanan Laut dari pelabuhan Dungkek,Gili
Iyang terdiri dari dua Desa yaitu Banraas dan
Bancamara
Melalui penelitian yang dilakukan oleh beberapa
Lembaga yang berkompeten,Gili lj i

ngghe,Goa celeng 3
ata religi seperti Qu uno (se ji
sesepuh Gili lyang)makam sesepuh Gili lyang
'a Budaya dan kearifan lokal yang masih
t dimasyarakat.

Sehari semalam
250 rhiorg.min 10 org.

Fasilitas

- Perahu PP + Pelampung
Chek In Pel Dungkek
Viar Kelifing Gili Iyang

Contact Person

iageng R : 085257770422 (WA)
.

i 085231143716 (WA)
T 085330129090

Sumber : Diperoleh dari Ketua POKDARWIS Pulau Awet
Muda Sumenep via WhatsApp

Selain promosi lewat berbagai media sosial pelaku usaha
dibidang biro perjalanan wisata juga ikut berperan dalam

melakukan promosi melalui usaha bisnisnya.

Event tahunan yang diadakan oleh Kabupaten
Sumenep nampaknya juga menjadi peluang untuk
mempromosikan destinasi wisata, salah satunya yaitu

dimanfaatkan oleh Pulau Awet Muda untuk

70 Ahyak, wawancara, 24 September 2019
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mempromosikan wisata di Pulau Awet Muda Sumenep
pada kegiatan pameran pembangunan dengan tema

“Sumenep Smart City”.

Gambar 22. Promosi Destinasi Wisata Pulau Awet Muda

Melalui Pameran Pembangunan

M%1 =, 122KB/s 21:16 @ 65% [+

Sumber : Media sosial peneliti melalui

Akun Instagram Pulau Awet Muda Sumenep

Gambar diatas merupakan unggahan dari akun
instagram Pulau Awet Muda Sumenep yang menunjukkan

bahwa antusias Pulau Awet Muda untuk mempromosikan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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destinasi wisatanya ditunjukkan dengan ikut serta
berpartisipasi dalam event yang diadakan oleh Kabupaten
Sumenep. Hal tersebut didukung oleh penuturan Ketua
POKDARWIS Pulau Awet Muda yang mengatakan bahwa:

“Setiap ada kegiatan di Kabupaten saya selalu melibatkan

Pulau Awet Muda dengan tujuan untuk mempromosikan

destinasi Pulau Awet Muda Sumenep”.”

d. Subsektor film, animasi dan video

Sama halnya dengan subsektor yang lain, teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti selain metode
wawancara dan observasi, peneliti juga melaksanakan Focused
Group Discussion (FGD). Peserta FGD untuk subsektor film,
animasi dan video merupakan pemuda Pulau Awet Muda yang
rata-rata berusia 16-20 tahun dengan jumlah peserta sebanyak
5 orang. Dengan pembahasan isu yang diangkat yakni
pembuatan film, animasi dan video sebagai bahan untuk
konten kreator dalam rangka mempromosikan Pulau Awet

Muda Sumenep.

™ Ahyak, wawancara, 24 September 2019
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Gambar 23. Sesi Tanya Jawab Subsektor

Film, Animasi dan Video

\"\ . = 2
Sumber : Dokumentasi oleh Peneliti pada tanggal 27 September
2019
Dari hasil FGD terhadap subsektor film, animasi dan video

yang mana para informannya pemuda di Pulau Awet Muda
Sumenep mengatakan bahwa para pemuda di Pulau Awet
Muda ada yang pro dan kontra terhadap film dan video jika
dijadikan sebagai konten untuk memperkenalkan Pulau Awet

Muda Sumenep.

Para pemuda yang pro terhadap adanya pengembangan
terhadap subsektor film,animasi dan video mengatakan bahwa
jika kita membuat film, animasi dan video wisata di Pulau
Awet Muda Sumenep lebih terkenal sehingga dapat menarik
kunjungan wisatawan dan akan membantu perkembangan dan

kemajuan pulau awet muda.” dengan usulan produk yang

72 Aisyah Kutrotun Nada, wawancara , 27 September 2019



93

ingin dikembangkan dari subsektor film, animasi dan video

yaitu sebagai berikut :

Tabel 11. Usulan Produk Subsektor Film, Animasi dan Video

No

Nama

Usulan Produk

Ussisa

Membuat video pendek
dan film sejarah Pulau

Awet Muda Sumenep

Nur Faizah

Membuat film yang
berkaitan dengan wisata
yang ada di Pulau Awet

Muda Sumenep

Masrofi

Membuat video dan
gambar destinasi
pariwisata Pulau Awet
Muda Sumenep

Sumber: Diolah oleh peneliti

Sedangkan

kontra  terhadap

adanya

pengembangan subsektor film, animasi dan video mengatakan

bahwa:

“Kalau misal

kita membuat film dan video Kita

membutuhkan pemeran, sedangkan budaya dan adat di Pulau
Awet Muda sangat menjaga batasan pergaulan antara laki-laki

dan perempuan”.

5 73

" Masrofi, wawancara, 29 September 2019
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B. Memperkuat Citra Destinasi Melalui Pengembangan Ekonomi

Kreatif di Pulau Awet Muda Sumenep

Jika berbicara citra destinasi ada banyak para ahli yang memiliki
pandangan yang berbeda-beda, secara garis besar pengertian citra destinasi
menurut Gallarza et al, (2002) telah membangun sebuah kerangka teori
tentang citra destinasi yang dibangun berdasarkan empat terminologi, yakni
kompleks (it is not unequivocal), multi elemen dan proses (in elements and
processes), relatif (subjective and generally comparative), dan dinamis
(varying with time and space). Dengan maksud citra destinasi adalah sesuatu
yang komplek untuk menerangkannya dalam dimensi analitis. Multi elemen
dan proses menerangkan bahwa citra destinasi sebagai dimensi dari hasil
sebuah tindakan. Relatif menerangkan bahwa citra destinasi adalah alat
strategi khususnya dalam tujuan pengelolaan dan pemasaran. Sementara
dinamis menerangkan bahwa citra destinasi senantiasa mengikuti kebijakan
strategi yang didasarkan citra sebuah destinasi (place).” Maka dari itu, citra

destinasi menjadi sangat penting baik bagi industri pariwisata .

Sama halnya dengan destinasi pariwisata Pulau Awet Muda Sumenep
bagaimana para masyarakat khususnya pemangku kepentingan dapat
membangun, mempertahankan sehingga dapat memperkuat citra destinasi
pariwisata Pulau Awet Muda Sumenep agar dapat menciptakan behavioral
intention yakni untuk mengunjungi kembali atau merekomendasikan destinasi

tersebut kepada orang lain. Sehingga, dalam hal ini perlu dilakukan beberapa

™ | Gusti Bagus Rai Utama, Pemasaran Pariwisata, (Yogyakarta: CV. Andi Offset), 2017, him.221
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hal mulai dari tingkat kenyamanan, keamanan dan keselamatan agar dapat
menciptakan cognitive destination image yakni pengalaman yang didapat oleh
wisatawan ketika berkunjung, aspek tersebut lebih merujuk pada kondisi
lingkungan dan infrastruktur pada suatu destinasi pariwisata. Dan juga untuk
menciptakan affective destination image yakni perasaan yang didapat oleh

wisatawan ketika berkunjung.

Selain keamanan, kenyamanan, dan keselamatan, selanjutnya
dibutuhkan suatu hal yang unik pada destinasi pariwisata sebagai upaya untuk
menarik atau menggaet wisatawan, hal tersebut dapat menciptakan unique
image yakni kemenarikan suatu destinasi pariwisata yang berasal dari kearifan
lokal pada suatu destinasi pariwisata. Maka dari itu, dibutuhkan sebuah
inovasi untuk dapat membumikan atau memperkenalkan kearifan lokal
tersebut. Sehingga, konsep pengembangan ekonomi kreatif yang merupakan
kegiatan ekonomi yang menjadikan kreativitas, warisan, budaya dan
lingkungan sebagai tumpuan masa depan yang dirasa cocok untuk
dikolaborasikan dengan kearifan lokal budaya yang tujuannya untuk
memperkuat citra destinasi suatu daerah khususnya Pulau Awet Muda

Sumenep yang merupakan objek dari penelitian ini.

1. Tingkat keamanan, kenyamanan, dan keselamatan berwisata di Pulau
Awet Muda Sumenep

Jika mendengar Pulau Madura mungkin masih ada beberapa

wisatawan yang memiliki stigma atau pandangan yang Kkurang
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menyenangkan, hal tersebut dapat memicu wisatawan untuk tidak memilih
mengunjungi destinasi pariwisata di Pulau Madura. Sehingga ada beberapa
komponen yang dapat meyakinkan wisatawan bahwa destinasi pariwisata
tersebut memiliki citra atau image yang baik, yaitu dilihat dari tingkat

keamanan, kenyamanan dan keselamatan.

Hasil penelitian terhadap tingkat keamanan, kenyamanan, dan
keselamatan khususnya di Pulau Awet Muda melalui pengamatan dan
wawancara kepada pemangku kepentingan salah satunya kepala desa dan
aparat desa di Pulau Awet Muda. Seperti yang diungkapkan oleh Mantan

Kepala Desa Bancamara Bapak Alwy:

“Kalau masalah keamanan sangat aman, dan masalah keamanan sangat

dijamin. Saya pernah bertutur kepada salah satu teman saya kalau misal

menaruh motor di pantai sampai besok pagi tidak akan hilang”75

Tidak hanya mantan Kepala Desa Bancamara, PJ (Penanggung
Jawab) Desa Banraas yang sementara waktu menggantikan Kepala Desa

Banraas juga mengungkapkan sebagai berikut :

“Semuanya aman, apa saja aman meskipun pagi atau malam. Karena kita

kan dikelilingi oleh lautan jadi kalau misal ada kejahatan semacam

pencurian-pun sulit untuk melarikan dari Pulau Awet Muda ini”."

Pendapat tersebut diperkuat oleh wisatawan yang sekaligus
merupakan Kacong asal Kabupaten Sumenep yang mengatakan sebagai

berikut :

> Alwy, wawancara, 21 September 2019

’® Mutawajjih, wawancara, 21 September 2019
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“Untuk tingkat keamanan saya Kira aman kok disana, warganya ramah-
0 17
ramah”.

Dan juga disampaikan oleh wisatawan yang pada tanggal 31 Oktober 2019

lalu mengunjungi Pulau Awet Muda, dengan penuturan seperti berikut ini :

”Kalau keamanan bagian sana enak, meskipun sepedamu taruh ketinggalan

diluar, kontak sepeda ada di sepeda disana aman™.”

Ditinjau dari beberapa kutipan wawancara diatas, menunjukkan
bahwa untuk tingkat keamanan di Pulau Awet Muda Sumenep sangat
terjamin. Tidak hanya keamanan, kenyamanan di Pulau Awet Muda juga
sangat terjamin hal tersebut dirasakan oleh peneliti selama satu minggu
berada di Pulau Awet Muda Sumenep, hal tersebut juga didukung oleh
ketua Gerakan Pemuda Sejahtera (GPS) yang sekaligus salah satu anggota
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Desa Banraas Bapak Imam

Santoso yang menuturkan bahwa :

“Selama ini upaya yang dilakukan masyarakat untuk membuat tamu atau
wisatawan ketika berkunjung ke Pulau Awet Muda merasa lebih nyaman,
setidaknya ketika ada wisatawan yang naik sepeda sedang keliling Pulau
Awet Muda kita sapa, karena hanya dengan itu kita bisa mendukung

kenyamanan yang ada di Pulau Awet Muda”.”®

Tidak hanya membuat wisatawan merasa nyaman berada di Pulau

Awet Muda, bahkan ketika ada kegiatan baik sosial maupun akademis dari

" Zamil, wawancara, 20 November 2019
"8 Suhadiyah, wawancara, 20 November 2019

" Imam Santoso, wawancara, 29 September 2019
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pihak Gerakan Pemuda Sejahtera ikut terlibat didalamnya, hal tersebut

dibenarkan oleh ketua GPS yang mengungkapkan bahwa :

“Kita bisa mendukung kenyamanan tamu yang ada di Pulau Awet Muda

salah satunya ketika ada kegiatan dari pihak akademis kita berupaya

terlibat didalarnnya”.80

Pendapat yang senada juga disampaikan oleh salah satu mahasiswa
asal Kabupaten Sumenep yang beberapa hari lalu mengadakan kegiatan

Latsarnas yang mengatakan bahwa :

“Masalah keamanan Alhamdulillah bisa dikatakan aman, karena kalau dari

masyarakat itu sendiri tidak ada sesuatu yang terjadi seperti kehilangan,

. 1
dan memang luar biasa aman”.?

Pendapat tersebut juga didukung oleh wisatawan yang beberapa waktu lalu
mengunjungi Pulau Awet Muda yang terlihat dari postingan instagramnya

mengatakan bahwa :

”Kalau menurutku sih aman-aman aja karena bisa dilihat dari masyarakat

yang sangat ramah dan welcome sama tamu ketika berkunjung kesana”.®

Penuturan tersebut bukanlah opini saja, hal tersebut dialami oleh
peneliti ketika mengumpulkan data, para anggota GPS sangat antusias
ketika diminta untuk menjadi informan pada penlitian ini. Berikut
merupakan dokumentasi pada saat melakukan pengumpulan data melalui

wawancara kepada anggota GPS yang bertempat di Balai Desa Banraas.

8 |mam Santoso, wawancara, 29 September 2019

8 Faiz, wawancara, 22 November 2019

82 Annisya Maghfira, wawacara, 22 November 2019
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Gambar 24. Wawancara bersama anggota GPS

Pulau Awet Muda Sumenep

Sumber : Dokumentasi Peneliti pada tanggal 24 September 2019

Dan yang terakhir yaitu tingkat keselamatan, keselamatan juga
menjadi hal terpenting bagaimana wisatawan memilih dan menetapkan
tujuan untuk berwisata. Karena untuk dapat mengunjungi Pulau Awet
Muda Sumenep yang dikelilingi oleh lautan tentunya menjadi tantangan
tersendiri bagi para wisatawan.Seperti yang diungkapkan oleh Penanggung
Jawab Desa Bancamara (PJ) tentang keselamatan mengunjungi Pulau

Awet Muda :

“Untuk keselamatan mungkin masih dipertimbangkan, karena terkait
cuaca yang tidak menentu ketika melakukan penyebrangan dari pelabuhan
Dungkek ke Pelabuhan Bancamara atau Banraas dan atau sebelaiknya, tapi
kalau di Pulau Awet Muda sendiri untuk tingkat keselamatan juga terjamin
karena medan tempu di Pulau Awet Muda sama halnya dengan di

daratan”.®

8 sadiq, wawancara, 19 September 2019
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Pendapat tersebut juga didukung oleh tour guide asal Sumenep yang

mengatakan bahwa :

“Transportasi kurang standart, terus akses menuju destinasi juga. Ya tapi
semua itu butuh proses semoga segera ada pembenahan yang lebih baik”.®

Namun menurut penuturan Ketua Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) mengatakan hal lain terkait keselamatan berwisata di

Pulau Awet Muda Sumenep yang mengungkapkan bahwa :

“Kalau kita berwisata pada salah satu spot wisata yang ada di Pulau
Awet Muda khususnya di lokasi wisata beto canggeh (batu tiang) memang
terkesan kurang aman, karena medan yang cukup sulit untuk dilalui
apalagi fasilatas yang tersedia juga ala kadarnya. Jadi paling bahaya ketika
berkunjung di musim penghujan, karena medan yang dilalui semakin sulit.
Maka upaya kami akan tetap terus melakukan perbaikan bagaiman agar
kita dapat menjamin keselamatan wisatawan selama berada di Pulau Awet

Muda Sumenep”.85

Gambar 25. Akses Jalan Destinasi Wisata Beto Canggeh

Sumber : Dokumentasi peneliti pada tanggal 25 September 2019

8 Ramdan Firdaus, 20 November 2019

8 Ahyak Ulumuddin, wawancara, 24 September 2019
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Gambar diatas menunjukkan medan yang terjal yang dibawahnya
berpapasan langsung dengan lautan, sehingga hal tersebut yang
dikhawatirkan oleh pengelola wisata, masyarakat dan wisatawan yang

sudah pernah mengunjunginya.

Gambar 26. Destinasi Wisata Beto Canggeh

Sumber : Dokumentasi peneliti pada tanggal 25 September 2019

Gambar diatas merupakan lokasi destinasi wisata beto canggeh
yang terletak diatas permukaan laut, dipinggir tebing tersebut hanya diberi
pengaman semacam pagar dari bambu. Suara gemuruh ombak terkadang
membuat pengunjung merasa kurang nyaman berada ditempat tersebut.
Hal tersebut disampaikan oleh salah satu wisatawan yang saya temukan
pada saat mengunjungi wisata beto canggeh dengan ungkapan seperti

berikut ini :
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“Wah, kok suara ombaknya bikin merinding ya ayolah gak usah lama-

lama ada disini yang penting sudah tau. Lama-lama saya takut ada
-5 86

disini”.
Ungkapan seperti itu menunjukkan bahwa tingkat keselamatan
pada destinasi wisata beto canggeh lebih diperhatikan lagi agar wisatawan

tetap merasa nyaman dan aman ketika berwisata di Pulau Awet Muda

khususnya di lokasi destinasi wisata beto canggeh.

2. Cara Memperkuat Citra Destinasi Pulau Awet Muda Sumenep

Melalui Komponen 3K (Keamanan, Kenyamanan, dan Keselamatan)

Salah satu cara memperkuat citra destinasi yaitu dengan
meyakinkan wisatawan akan tingkat keamanan, kenyamanan, dan
keselamatan pada suatu destinasi pariwisata. Sama halnya dengan destinasi
wisata Pulau Awet Muda Sumenep, hal tersebut tentunya harus
memperhatikan beberapa hal sehingga dapat menjamin tingkat keamanan,
kenyamanan, dan keselamatan ketika mengunjungi destinasi wisata
tersebut. Dan yang paling berperan sehingga terciptanya komponen 3K
(Keamanan, Kenyamanan, dan Keselamatan) yaitu para pemangku
kepentingan dan masyarakat setempat. Berikut ini adalah upaya yang
dilakukan untuk memperkuat citra destinasi Pulau Awet Muda Sumenep
melalui komponen 3K (Keamanan, Kenyamanan, dan Keselamatan) yang

peneliti dapat dari hasil Focused Group Discussion (FGD) :

8 Ulistiani, wawancara, 25 September 2019
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Yang pertama, menurut Bapak Daman Huri (50 Tahun) selaku

anggota Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) mengatakan bahwa :

“Upaya yang harus kita lakukan untuk menciptakan Keamanan,
Kenyamanan, dan Keselamatan yaitu dengan bekerjasama antar semua

pihak baik pada transportasi darat maupun laut, destinasi wisata serta

meningkatkan pelayanan yang prima terhadap wisatawan”.?’

Hal tersebut menunjukkan bahwa upaya yang harus diperhatikan menurut
informan untuk menciptakan Keamanan, Kenyamanan, dan Keselamatan
terletak pada bagaimana Kita dapat merapatkan barisan untuk
meningkatkan pelayanan yang prima diberbagai bidang seperti transportasi
laut dan darat serta pada spot wisata yang ada di Pulau Awet Muda
Sumenep. Dan upaya untuk meningkatkan pelayanan yang prima
utamanya pada bidang transportasi akan terus dilakukan, salah satunya
menetapkan jam operasional perahu. Hal tersebut diungkapkan oleh salah
satu pelaku usaha dibidang transportasi yang mengungkapkan bahwa :

“Untuk jam operasional biasanya kita mangkal dari jam 07.00 pagi dari

pelabuhan Dugkek, dan kembali lagi jam 12.00 siang dari pelabuhan
Banraas dan Bancamara menuju pelabuhan Dungkek”.88

Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Sahnawi yang merupakan salah
satu buruh kerja perahu yang mengatakan bahwa :
“Karena kita juga memperhatikan cuaca dek, jadi kadang ketika air surut

biasanya mulai dari jam 14.00 siang perahu sudah tidak bisa berangkat .
jadi pemberangkatan terakhir dari pelabuhan Bancamara dan Banraas

8 Daman Huri, wawancara, 27 September 2019

8 Sahnan, wawancara, 9 Oktober 2019
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biasanya terakhir jam 12.00 siang lepas dari itu biasanya sudah tidak ada

pemberangkatan lagi”.%®

Berikut merupakan dokumentasi yang peneliti dapatkan ketika
melakukan wawancara bersama para pelaku usaha dan pekerja bidang

transportasi khususnya perahu yang peneliti temui di Pelabuhan Dungkek.

Gambar 27. Wawancara bersama Pelaku Usaha dan Pekerja Bidang
Transportasi (Perahu)

Sumbe : Dokumentasi peneliti pada tanggal 9 Oktober 2019

Yang kedua, menurut Ibu Mundi Atun Fitriyani (40 Tahun) selaku

pelaku usaha dibidang kuliner di Pulau Awet Muda mengataka bahwa :

“Harus ada pemandu wisata agar tingkat keamanan, kenyamanan dan

keselamatan bisa terj amin”. %

Hal tersebut juga disampaikan oleh lbu Suwehma (43 Tahun) selaku
pelaku usaha dibidang kerajinan tangan di Pulau Awet Muda mengatakan

bahwa :

893ahnan, wawancara, 9 Oktober 2019

% Mundi Atun Fitriyani, wawancara, 27 September 2019
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”Harus ada pemandu wisatawan yang akan mengontrol pengunjung serta

masyarakat setempat harus sopan terhadap wisatawan”. ™!

Dari kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa upaya yang harus
dilakukan untuk memperkuat citra destinasi melalui komponen 3K
(Keamanan, Kenyamanan, dan Keselamatan) peran masyarakat sangat
dibutuhkan mulai dari bagaimana mereka menyambut dan memperlakukan

dengan baik serta harus ada pemandu wisata.

Yang ketiga, menurut Masrofi (21 Tahun) selaku anggota Gerakan

Pemuda Sejahtera (GPS) di Pulau Awet Muda mengungkapkan bahwa:

“Harus bersikap ramah dan sopan terhadap pengunjung yang datang ke

Pulau Awet Muda Sumenep”.92

Sama halnya dengan saudari Ussisa (15 Tahun) yang mengatakan bahwa:

“Ikut menyambut tamu dari luar, menyediakan tempat untuk beristirahat

- 93
agar wisatawan merasa aman dan nyaman”.

Dan juga didukung oleh pernyataan saudari Nur Faizah (16 Tahun) yang

mengatakan bahwa :

“Berpartisipasi menyambut tamu dengan baik dan sopan, serta menjaga

kebersihan lingkungan”.94

Dari beberapa pernyataan yang diungkap oleh para informan di

Pulau Awet Muda Sumenep bahwa upaya yang harus dilakukan untuk

° Suwehma, wawancara, 27 September 2019
%2 Masrofi, wawancara, 29 September 2019
%8 Ussisa, wawancara, 27 September 2019

% Nur Faizah, wawancara, 27 September 2019
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memperkuat citra destinasi Pulau Awet Muda melalui komponen 3K
(Keamanan, Kenyamanan, dan Keselamatan) yaitu masyarakat sebagai
tuan rumah menjaga sikap untuk selalu ramah dan sopan terhadap
wisatawan. Misal dengan menawarkan tempat untuk beristirahat ataupun
kebutuhan lain yang dibutuhkan wisatawan selama berada di Pulau Awet
Muda Sumenep. serta tidak lupa untuk menjaga kebersihan lingkungan di
Pulau Awet Muda Sumenep agar wisatawan merasa betah dan akhirnya
akan menciptakan affective destination image yakni perasaan yang

menyenangkan ketika berada di suatu destinasi pariwisata.

Pengembangan Ekonomi Kreatif Sebagai Upaya Memperkuat Citra

Destinasi Pulau Awet Muda Sumenep

Pengembangan ekonomi kreatif menjadi salah satu upaya untuk
memperkuat citra destinasi, karena dengan produk unggulan yang dimiliki
oleh suatu daerah akan mendukung pencitraan destinasi di daerah tersebut
yang tujuannya untuk menciptakan dan memperkenalkan karakter budaya
suatu daerah. Sama halnya dengan destinasi Pulau Awet Muda Sumenep
yang sampai saat ini tetap mempertahankan warisan budaya lokalnya.
Sehingga, melalui pengembangan ekonomi kreatif ini dapat mendukung

memperkuat citra destinasi Pulau Awet Muda Sumenep.
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a. Potret Warisan Budaya Lokal Pulau Awet Muda Sumenep

Selain potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia,
Pulau Awet Muda juga memiliki potensi kekayaan seni budaya
yang beragam. Dan sampai saat ini warisan budaya lokal tersebut
masih terjaga. Berikut ini merupakan bentuk warisan budaya lokal

yang masih dilestarikan di Pulau Awet Muda Sumenep :

Tabel 12. Potret Warisan Budaya

Pulau Awet Muda Sumenep

No. Warisan Budaya Keterangan

Saronen Saronen
merupakan salah
satu jenis hiburan
yang biasanya
untuk mengiringi
pagelaran sape
sono’ (karapan
sapi), namun
seiring
perkembangannya
juga dimainkan
sebagai pengiring
jaran serek dan

pengantin.

Mancak
2. Mancak merupakan salah

satu pertunjukan
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silat yang
biasanya
ditampilkan pada
saat ada pagelaran
kesenian dan
event yang
biasanya diadakan
oleh Kabupaten
Sumenep.

Dan juga diiringi
oleh musik

saramaan.

Macopat atau
yang dikenal
dengan tembhang
macopat adalah
puisi tradisional
yang mengandung
pesan moral yang

tinggi. Dan
sesepuh Madura

Macopat

terdahulu jika
ingin
menyampaikan
nilai-nilai

kearifan lokal
biasanya
menggunakan
kesenian
tembhang
macopat ini.
Selain itu,
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Macopat juga
digunakan
digunakan untuk
tradisi Rorokaten
(Rokat)

Sumber : Diolah oleh peneliti

Dari ketiga warisan budaya lokal tersebut menjadi salah
satu keunikan tersendiri bagi suatu daerah,hal tersebut juga akan
dapat menciptakan unique image yakni kemenarikan suatu
destinasi wisata yang terlihat dari kearifan lokal suatu daerah yang

menjadi pengembangan destinasi pariwisata.

b. Memperkuat Citra Destinasi Pulau Awet Muda Melalui

Warisan Budaya Lokal

Potensi budaya lokal menjadi salah satu daya tarik
wisatawan untuk memilih destinasi yang akan dikunjungi, tidak
hanya untuk menggaet wisatawan namun juga untuk
memperkenalkan warisan budaya yang masih dilestarikan sampai
saat ini. Hingga dengan masih terjaganya warisan budaya lokal
tersebut dapat memperkuat citra destinasi wisata lewat warisan

budaya lokal.

Seperti halnya Pulau Awet Muda Sumenep yang memiliki
beragam warisan budaya lokal yang sampai saat ini masih

dilestarikan. Melalui budaya lokal tersebut dapat dijadikan sebagai
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pengembangan ekonomi kreatif dengan tujuan untuk memperkuat
citra destinasi Pulau Awet Muda Sumenep. Dalam hal ini,
dibutuhkan sinergi dari masyarakat sebagai upaya untuk tetap
melestarikan warisan budaya lokal tersebut. Seperti yang dikatakan
oleh Bapak Daman Huri yang merupakan salah satu anggota

POKDARWIS bahwa :

“Kita harus memberikan pemahaman kepada masyarakat akan

pentingnya mempertahankan dan melestarikan warisan budaya

lokal yang ada” ®

Ternyata tidak hanya sebagai seni pertunjukan, namun seperti yang
dikatakan oleh Bapak Marzugi bahwa di Pulau Awet Muda ini ada
semacam perkumpulan tembhang macopat yang biasanya diadakan

setiap satu bulan satu kali.*®

Sinergi dari para pemuda juga turut berperan dalam hal
mempertahankan dan memperkuat citra destinasi Pulau Awet
Muda Sumenep melalui pelestarian warisan budaya lokal, seperti

yang dikatakan oleh saudari Linda Sulfiyana (15 Tahun) bahwa :

“Setiap ada wisatawan yang datang harus dihadirkan pertunjukan

budaya yang ada di Pulau Awet Muda”.”’

Pendapat tersebut dilengkapi oleh saudara Masrofi (21 Tahun)

dengan ungkapan :

% Daman Huri, wawancara, 27 September 2019
% Marzugi, wawancara, 27 September 2019

%7 Linda Sulfiyana, wawancara, 27 September 2019
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“Perlu diadakannya dokumentasi disetiap pagelaran budaya”.98

Berdasarkan penuturan para informan terkait upaya
melestarikan budaya lokal guna memperkuat citra destinasi Pulau
Awet Muda langkah pertama yang harus dilakukan yaitu
memberikan pemahaman terhadap masyarakat akan pentingnya
melestarikan warisan budaya lokal, selanjutnya memperkenalkan
budaya lokal terhadap wisatawan melalui pagelaran budaya serta
mendokumentasikan disetiap pagelaran yang dilaksanakan. Dan
upaya yang saat ini dilakukan oleh masyarakat Pulau Awet Muda
dalam melesatarikan budaya lokal tersebut dengan mengadakan
perkumpulan tembhang macopat yang dilaksanakan setiap satu
bulan satu kali dan juga latihan mancak yang dilaksanakan setiap

satu minggu tiga kali.

Melestarikan warisan budaya lokal juga akan berdampak
terhadap citra suatu daerah, sama halnya dengan Pulau Awet Muda
yang memiliki beberapa warisan budaya yang sampai saat ini
masih terjaga. Hal tersebut akan menjadi nilai jual suatu daerah
jika dikelola dengan baik. Untuk itu pengembangan ekonomi hadir
sebagai kegiatan ekonomi yang menjadikan kreativitas, warisan

budaya dan lingkungan sebagai tumpuan masa depan.

% Masrofi, wawancara, 27 September 2019
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Keterkaitan subsektor periklanan sebagai media promosi
suatu destinasi dapat mendongkrak warisan budaya suatu daerah
terutama daerah yang ditetapkan sebagai pengembangan
pariwisata. Tidak hanya itu, subsektor film, animasi dan video juga
memiliki peran untuk mengekspresikan karya dari warisan budaya
tersebut dan dapat membantu media promosi destinasi pariwisata
tersebut yang tujuannya untuk memperkenalkan warisan budaya
lokal sebagai salah satu upaya untuk mempertahankan citra
destinasi suatu daerah dengan harapan dapat meningkatkan
kunjungan wisatawan dan juga bermuara terhadap perkembangan

ekonomi daearah tersebut.

Melalui subsektor film, animasi, dan video serta didukung
oleh subsektor periklanan, destinasi Pulau Awet Muda Sumenep
dapat mengekspresikan dan melestarikan warisan budaya lokal.
Seperti yang dilakukan oleh admin akun instagram
@giliyang.oxygen_official dengan mengunggah beberapa video
mengenai budaya lokal salah satunya pertunjukan saronen seperti

gambar berikut ini.
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Gambar 28. Capture Video Saronen pada Highlight

Akun Instagram Pulau Awet Muda Sumenep

Sumber : Media sosial peneliti melalui akun instagram
Pulau Awet Muda Sumenep
Membuat highlight pada akun media sosial instagram

menjadi salah satu cara untuk memperkenalkan budaya lokal Pulau
Awet Muda Sumenep yang sampai Saat ini masih terjaga, serta
sebagai upaya untuk mempertahankan citra destinasi Pulau Awet
Muda. selain membuat highlight, unggahan foto budaya lokal
budaya Pulau Awet Muda Sumenep juga ditampilkan seperti

gambar berikut ini:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 29. Kearifan Lokal Budaya Mancak

Ml = 288B/s 22:37 @ 45% [}

e — —

&9 giliyang.oxygen_official

Sumber : Media sosial peneliti melalui
akun instagram Pulau Awet Muda Sumenep
Gambar diatas menunjukkan bahwa salah satu upaya untuk

memperkenalkan warisan budaya Pulau Awet Muda dengan cara
meng-unggah gambar warisan budaya salah satunya pertunjukan
mancak yang bertujuan untuk memperkuat citra destinasi Pulau
Awet Muda Sumenep melalui pengembangan ekeonomi kreatif
pada subsektor periklanan sebagai media promosi pada media

sosial instagram.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan Focused Group

Discussion (FGD) dengan menggunakan teknik analisis Miles dan
Huberman pada penelitian before vs after pengembangan ekonomi kreatif
guna memperkuat citra destinasi Pulau Awet Muda Sumenep , maka hasil

yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Before (sebelum) konsep pengembangan ekonomi kreatif dikenalkan
kepada para pemangku kepentingan yakni dari sektor kuliner, handcraft
(kerajinan tangan), periklanan serta film, animasi dan video menunjukkan
bahwa masyarakat khususnya para pemangku kepentingan kurang peka
terhadap potensi yang ada. Sehingga belum dioptimalkan dengan baik
segala potensi di Pulau Awet Muda Sumenep seperti, tidak adanya oleh-
oleh kuliner dan cinderamata khas Pulau Awet Muda, kurang optimalnya
media yang digunakan untuk mempromosikan destinasi Pulau Awet Muda
dan tidak ada kesiapan untuk membuat konten kreator seperti film,animasi
dan video yang tujuannya untuk memperkenalkan serta memperkuat citra
Pulau Awet Muda Sumenep. Dan After (setelah) masuknya konsep
pengembangan ekonomi kreatif dengan melakukan penyadaran terhadap
para pemangku kepentingan yang bergerak dibidang kuliner,handcratft,
periklanan serta film, animasi dan video bahwa pengembangan ekonomi

kreatif menjadi salah satu inovasi
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yang dapat mengenalkan identitas Pulau Awet Muda serta memperkuat
citra destinasi Pulau Awet Muda Sumenep, sehingga muncul beberapa
usulan pengembangan produk yang disampaikan oleh masing-masing
pemangku kepentingan. Seperti pada subsektor kuliner terdapat 6 usulan
produk yaitu, dodol jagung, kue lapis jagung, manisan gula siwalan, ikan
pedas manis, ikan asem manis bakar madu, dan kue putu kering. Dan pada
subsektor handcraft (kerajinan tangan) terdapat 4 usulan produk yakni,
asbak pasir, gantungan kunci, gelang manik dan tempat tissu dari pasir.
Sama halnya dengan subsektor periklanan, para informan memilih untuk
mengusulkan membuat konten di youtube dan video sejarah Pulau Awet
Muda Sumenep. Dan pada subsektor film, animasi dan video para pemuda
Pulau Awet Muda mengusulkan beberapa produk seperti, video pendek
sejarah Pulau Awet Muda, serta film dan video destinasi Pulau Awet Muda

Sumenep.

2. Upaya untuk memperkuat citra Pulau Awet Muda Sumenep melalui
pengembangan ekonomi kreatif yaitu dengan menampilkan beberapa
kearifan lokal budaya di Pulau Awet Muda yang sampai saat ini masih
dilestarikan seperti halnya, pertunjukan saronen, mancak, dan macopat.
Dari ketiga kearifan budaya tersebut dapat dikembangkan melalui
subsektor film,animasi dan video serta di publikasikan melalui media
promosi/periklanan pada media sosial Pulau Awet Muda dengan tujuan

untuk memperkuat citra destinasi Pulau Awet Muda Sumenep.
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis, yang telah dijabarkan pada pembahasan dan

kesimpulan seperti diatas, berikut merupakan saran yang dapat dikemukakan

peneliti :

1. Bagi Pemangku Kepentingan Pulau Awet Muda Sumenep

a. Sebaiknya para pemangku kepentingan dapat membentuk
sinergi yang kuat baik dari pihak aparat desa, pelaku usaha
(bidang transportasi, kuliner, dan Kkerajinan tangan),
POKDARWIS serta pemuda Pulau Awet Muda Sumenep.

b. Sebaiknya para pemangku kepentingan khususnya aparat desa
dapat mengarahkan para pelaku wusaha untuk dapat
memanfaatkan potensi yang ada. Sehingga akan tercipta
inovasi-inovasi baru yang akhirnya berpeluang baik bagi para
pelaku usaha.

c. Dari pihak POKDARWIS dan pemuda Pulau Awet Muda
khususnya, alangkah lebih baiknya dapat membangun
semangat para masyarakat untuk membantu membumikan
nama Pulau Awet Muda Sumenep serta dapat melestarikan

kearifan lokal budaya di Pulau Awet Muda Sumenep.

d. Dari pihak pemerintah setempat membuat aturan untuk
pembatasan kunjungan wisatawan jika terjadi kunjungan yang
berlebihan, dengan tujuan agar tetap menjaga lingkungan dan

oksigen di Pulau Awet Muda Sumenep.

e. Dari pihak perangkat desa membuat aturan adat untuk tidak
menebang pohon secara liar, dimaksudkan untuk tetap
menjaga lingkungan jika sewaktu-waktu terjadi pembebasan
lahan akibat kemajuan Pulau Awet Muda Sumenep.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan aspek subsektor

lain yang tidak disajikan dalam penelitian ini.

b. Sebaiknya peneliti selanjutnya lebih teliti dalam memilih
subyek penelitian, sehingga data yang diperoleh cocok dengan
apa yang dibutuhkan, serta dapat menambah informan dengan

cakupa yang lebih luas.
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